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baruku untuk meraih cita-cita besarku dan dapat membayar 

hutang-hutang itu dengan air mata kebahagian di hari 

keberhasilan ku nanti.... Amin.  

Untukmu Ayah (Poniman) dan Ibu (Dalmiati) “Jangan 
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Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 
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ABSTRAK 

AL AHMAD DWI MUSTOFA (134210026). Analisis Perbandingan Produksi 

Dan Pendapatan Petani Karet Dengan Program UPPO Dan Non UPPO 

diDesa Air Panas Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu 

Provinsi Riau. Dibawah Bimbingan Bapak Khairizal, SP., M.MA  

 

Petani dalam melakukan usahatani karet tidak semata mata untuk mendapatkan 

produksi akan tetapi juga meningkatkan pendapatan dan layak secara ekonomi 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani. Penelitian ini bertujuan 

menganalisik karakteristik petani karet dengan program UPPO dan non UPPO, 

penggunaan input sarana produksi dan tenaga kerja, menganalisis usahatani karet 

serta menganalisis perbandingan produksi dan pendapatan petani karet dengan 

program UPPO dan non UPPO. Penelitian ini dilakukan diDesa Air Panas selama 

6 bulan mulai bulan Juni sampai Desember 2020 dengan kegiatan penelitian 

dimulai dari persiapan,pembuatan proposal,pengumpulan data,tabulasi data, 

analisis data hingga penyususnan hasil laporan. Data yang digunakan adalah data 

primer dan data skunder dengan pendekatan manajemen usahatani. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa umur petani karet tergolong dalam umur produktif 

dengan rata-rata 45 tahun, dengan tingkat pendidikan rata-rata SMP, pengalaman 

usahatani rata-rata 16 tahun serta tanggungan keluarga rata-rata 4 jiwa. Kegiatan 

usahatani karet meliputi kegiatan perawatan lahan, pemupukan, penyadapan 

hingga pengumpulan. Biaya produksi yang dikeluarkan petani dengan program 

UPPO dan non UPPO rata-rata sebesar Rp. 16.431.817/tahun dan Rp. 

10.137.533/tahun, dengan produksi karet petani UPPO dan non UPPO rata-rata 

sebanyak 3.846 Kg/tahun dan 2.712 Kg/tahun dari rata-rata luas lahan 1,5 ha. 

Harga jual getah karet dengan sistem tender rata-rata Rp. 9000/kg. Pendapatan 

kotor petani UPPO dan non UPPO rata-rata sebesar Rp. 34.614.000/tahun dan Rp. 

24.408.000/tahun, pendapatan bersih petani UPPO dan non UPPO rata-rata 

sebesar Rp. 18.182.184/tahun dan Rp. 14.270.467/tahun. Nilai RCR rata-rata 

sebesar 2,15 dan 2,40. Diperoleh nilai t sig 0,030 < 0,05 dan t sig 0,001 < 0,05 

yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan produksi dan pendapatan 

petani karet dengan program UPPO dan non UPPO. 

Kata Kunci : UPPO, Karet, Petani, Pendapatan, Perbandingan 
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ABSTRACT 

AL AHMAD DWI MUSTOFA (134210026). Comparative Analysis of 

Production and Income of Rubber Farmers with UPPO and Non-UPPO 

Programs in Hot Water Village, Pendalian IV Koto District, Rokan Hulu 

Regency, Riau Province. Supervised by Mr. Khairizal, SP., M.MA 

 

 

Farmers in rubber farming are not only to get production but also to increase 

income and be economically feasible so as to improve farmer welfare. This study 

aims to analyze the characteristics of rubber farmers with UPPO and non-UPPO 

programs, use of input production facilities and labor, analyze rubber farming and 

analyze the comparison of production and income of rubber farmers with UPPO 

and non-UPPO programs. This research was conducted in Hot Water Village for 6 

months from June to December 2020 with research activities starting from 

preparation, making proposals, data collection, data tabulation, data analysis to 

compilation of report results. The data used are primary data and secondary data 

with a farm management approach. The results showed that the age of rubber 

farmers was classified as productive age with an average of 45 years, with an 

average education level of junior high school, farming experience an average of 

16 years and an average family dependents of 4 people. Rubber farming activities 

include land maintenance, fertilization, tapping and collection. The production 

costs incurred by farmers with the UPPO and non-UPPO programs an average of 

Rp. 16,431,817 / year and Rp. 10,137,533 / year, with an average UPPO and non-

UPPO rubber production of 3,846 kg / year and 2,712 kg / year of an average land 

area of 1.5 ha. The selling price of rubber latex with an average tender system is 

Rp. 9000 / kg. The average gross income of UPPO and non-UPPO farmers is Rp. 

34,614,000 / year and Rp. 24,408,000 / year, the average net income of UPPO and 

non UPPO farmers is Rp. 18,182,184 / year and Rp. 14,270,467 / year. The 

average RCR values are 2.15 and 2.40. The t sig value was 0.030 <0.05 and t sig 

0.001 <0.05, which means that there was no significant difference in the 

production and income of rubber farmers with the UPPO and non-UPPO 

programs. 

 

Keywords: UPPO, Rubber, Farmers, Income, Comparison 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani. Oleh karena itu sektor pertanian merupakan 

salah satu sektor yang mendapat prioritas utama dalam kegiatan pembangunan, 

artinya pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian 

nasional. Sektor pertanian juga di anggap menjadi salah satu alat paling efektif 

untuk mendorong taraf perekonomian bangsa, swasembada pangan dan 

menghapus kemiskinan di Indonesia.Sektor pertanian terdiri dari lima sub sektor 

yaitu sektor tanaman pangan, sektor perkebunan, sektor peternakan, sektor 

perikanan dan sektor kehutanan. Dari kelima sub sektor tersebut sektor 

perkebunan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap pembangunan 

perekonomian industri selain dari minyak dan gas bumi yang selama ini 

merupakan komoditi andalan Indonesia. Salah satu komoditas unggulan dari 

sektor perkebunan di Indonesia adalah komoditas karet. 

Karet merupakan komoditas dari sektor perkebunan yang memiliki daya 

saing cukup tinggi dan masih potensial untuk dikembangkan, salah satunya adalah 

Provinsi Riau. Perkebunan karet di Provinsi Riau banyak tersebar di berbagai 

Kabupaten yang ada. Berdasarkan data Riau Dalam Angka luas areal perkebunan 

karet di Provinsi Riau tahun 2018 mencapai 487.952 Ha. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Areal Perkebunan Karet Di Provinsi Riau 2013-2017 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 2018 

Berdasarkan tabel 1. Luas areal perkebunan karet di Kabupaten Rokan 

Hulu tahun 2014 mencapai 56.239 Ha dan terus mengalami peningkatan hingga  

tahun 2018 mencapai 56.800 Ha dengan rata-rata pertumbuhan 0,25 % setiap 

tahunnya. Hal ini menunjukan bahwa karet masih menjadi salah satu komoditi 

sektor perkebunan yang banyak diusahakan oleh para petani yang ada dikabupaten 

Rokan Hulu. 

 Sebagai komoditi yang banyak diusahakan petani, produksi karet yang 

dihasilkan dikabupaten Rokan Hulu juga cukup tinggi. Menurut Badan Pusat 

statistik Kabupaten Rokan Hulu tahun 2018, semua kecamatan yang ada di 

Kabupaten Rokan Hulu menghasilkan produksi karet, meskipun masih ada 

kecamatan dengan produksi karet yang cukup rendah. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

 

 

 

No 

 
Kabupaten atau kota 

Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Kuantan Singingi 146.474 145.308 143.364 144.315 141.310 

2 Indragiri Hulu 63.372 61.372 61.372 61.372 61.392 

3 Indragiri Hilir 5.369 5.369 5.378 5.364 5.374 

4 Pelalawan 20.074 29.632 30.009 30.009 30.029 

5 Siak 16.129 15.569 15.477 15.647 15.659 

6 Kampar 101.966 102.353 102.234 99.322 94.011 

7 Rokan Hulu 56.239 56.442 56.710 56.800 56.800 

8 Bengkalis 37.860 35.472 33.433 33.441 32.773 

9 Rokan Hilir 26.390 26.359 25.830 24.595 24.595 

10 Kepulauan Meranti 19.110 20.917 20.481 20.481 20.481 

11 Pekanbaru 2.926 2.395 3.085 3.085 3.085 

12 Dumai 2.355 19.638 2.413 2.448 2.443 

Jumlah 498.264 520.826 499.786 496.879 487.952 
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Tabel 2.  Produksi Karet Menurut Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu Tahun 

2013-2017 

No 

 

Kabupaten atau 

kota 

Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Rokan IV Koto 7.270,00 7.270,76 7.616,61 7.694,00 7.649,88 

2 Pendalian IV 

Koto 

3.829,00 3.829,49 4.041,74 3.953,00 4.033,79 

3 Tandun 424,00 423,98 463,54 475,00 463,54 

4 Kabun 2.394,00 2.647 2.642,60 2.502,00 2.641,40 

5 Ujung Batu 367,00 366,84 394,80 365,00 363,60 

6 Rambah Samo 4.115,00 4.245,50 4.236,00 3.918,00 4.248,00 

7 Rambah 3.063,00 3.087,58 3.211,04 3.263,00 3.239,04 

8 Rambah Hilir 9.922,00 10.147,41 10.267,83 10.369,00 10.293,20 

9 Bangun Purba 2.281,00 2.278,89 2.388,85 2.438,00 2.397,71 

10 Tambusai 3.377,00 3.729,11 3.719,79 3.464,00 3.735,36 

11 Tambusai Utara 12.783,00 12.783,25 13.397,39 12.624,00 13.406,82 

12 Kepenuhan 2.926,00 2.951,17 2.929,20 2.754,00 2.941,20 

13 Kepenuhan Hulu 1.504,00 1.504,23 1.633,20 1.511,00 1.617,60 

14 KuntoDarusalam 45,00 44,92 49,24 48,00 49,24 

15 Pagaran Tapah 52,00 51,75 55,34 51,00 55,34 

16 Bonai 

Darusallam 

42,00 41,60 45,36 49,00 45,36 

Jumlah 54.369,00 55.403,48 57.092,53 55.478,00 57.181,08 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Rokan Hulu 2018 

Berdasarkan Tabel 2 produksi karet diKabupaten Rokan Hulu mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, meskipun mengalami penurunan ditahun 2017, 

namun produksi karet meningkat kembali ditahun 2018. Hal ini menunjukan 

bahwa komoditas karet merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

menyumbangkan produksi dan pendapatan yang cukup besar bagi masyarakat 

kabupaten Rokan Hulu. 

Melihat produksi karet yang cukup tinggi, sudah selayaknya pemerintah 

lebih memberikan perhatiannya terhadap sektor perkebunan karet ini, salah satu 

peran pemerintah adalah dengan cara memberikan bantuan-bantuan kepada para 

petani yang ada dipedesaan seperti bantuan sarana dan prasarana pertanian. 
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Salah satunya adalah bantuan Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO). 

Unit pengolahan pupuk organik (UPPO) merupakan salah satu program yang 

diberikan pemerintah kepada para petani dipedesaan untuk meningkatkan 

produksi dan pendapatan petani, terutama petani karet. Unit pengolahan pupuk 

organik ini diberikan kepada kelompok-kelompok tani dipedesaan, selain itu 

program unit ini juga sebagai salah satu upaya untuk pemulihan degradasi lahan 

dan mengurangi ketergantungan akan pupuk anorganik. 

UPPO didefinisikan sebagai unit pengolahan pupuk organik yang 

mengintegrasikan limbah kotoran ternak dengan limbah pertanian berupa 

hijauan,jerami, dan tongkol jagung. Integrasi antara kotoran sapi dan limbah 

tanaman diketahui dapat meningkatkan kualitas kompos yang dihasilkan. UPPO 

terdiri dari rumah kompos, bak fermentasi, ternak sapi/kerbau, bangunan kandang 

ternak, Alat Pengolah Pupuk Organik (APPO), dan kendaraan roda tiga untuk 

mengangkut bahan baku dari lahan ke UPPO serta mengangkut pupuk organik 

dariUPPO ke lahan. UPPO disalurkan melalui Dinas Peternakan dan Direktorat 

Sarana dan Prasarana Pertanian. 

Salah satu kelompok tani yang mendapatkan bantuan unit pengolahan 

pupuk organik ini adalah kelompok tani Dwi Karya didesa Air Panas, kecamatan 

Pendalian IV Koto kabupaten Rokan Hulu. Bantuan ini diharapkan bisa 

meningkatkan produksi dan produktivitas karet yang diusahakan melalui 

penggunaan pupuk organik yang dihasilkan dari unit pengolahan pupuk organik 

(UPPO) tersebut, namun masih ada sebagian petani karet yang tidak 

memanfaatkan pupuk organik dalam meningkatkan produksi dan 

produktivitasnya. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik 
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untuk melakukan penelitian dengan judul : Analisis Perbandingan Produksi Dan 

Pendapatan Petani Karet Terhadap Penggunaan Pupuk Organik Di Desa Air 

Panas, Kecamatan Pendalian IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu. 

1.2. Rumusan Masalah 

Unit pengolahan pupuk organik (UPPO) merupakan salah satu media 

penghasil pupuk organik di Desa Air Panas, Kecamatan Pendalian IV Koto, 

Kabupaten Rokan Hulu. Unit pengolahan pupuk organik (UPPO) adalah fasilitas 

penghasil pupuk organik yang terdiri dari bangunan rumah kompos, baik 

fermentasi, alat pengolah pupuk organik, kendaraan roda tiga, bangunan kandang 

ternakdan ternak sapi atau kerbau. Sasaran dari kegiatan unit pengolahan pupuk 

organik (UPPO) adalah sebagai tempat produksi pupuk organik, selain itu unit 

pengolahan pupuk organik ini juga bertujuan untuk meningkatkan produksi dan 

pendapatan petani karet melalui penggunaan pupuk organik yang dihasilkan. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik petani karet dan Profil Unit Pengolahan Pupuk 

Organik di Desa Air Panas, Kecamatan Pendalian IV Koto, Kabupaten Rokan 

Hulu? 

2. Bagaimana Analisis Biaya, Pendapatan dan Efisiensi usahatani karetdi Desa 

Air Panas, Kecamatan Pendalian IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu?  

3. Bagaimana Perbedaan Produksi Dan Pendapatan Petani Karet Dengan 

Menggunakan Sarana UPPO Dan Non UPPO di Desa Air Panas, Kecamatan 

Pendalian IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu? 
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1.3. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk : 

1. Menganalisis Karakteristik Petani Karet dan Profil Unit Pengolahan Pupuk 

Organikdi Desa Air Panas, Kecamatan Pendalian IV Koto, Kabupaten Rokan 

Hulu. 

2. Menganalisis Biaya, Pendapatan dan Efisiensi Usahatani Karetdi Desa Air 

Panas, Kecamatan Pendalian IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu. 

3. Menganalisis Perbandingan Produksi Dan Pendapatan Petani Karet Dengan 

program UPPO Dan Non UPPO di Desa Air Panas, Kecamatan Pendalian IV 

Koto, Kabupaten Rokan Hulu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah dapat digunakan sebagain bahan untuk evaluasi bantuan unit 

pengolahan pupuk organik kedepannya. 

2. Bagi masyarakat umum dapat digunakan sebagai bahan informasi yang ingin 

membeli pupuk organik. 

3. Bagi pembaca sebagai bahan informasi dan dapat juga dijadikan sebagai 

sumber referensi yang dapat dimanfaatkan serta dapat dijadikan studi 

perbandingan agar memperoleh hasil yang lebih baik. 

4. Bagi pengambil kebijakan bisa dijadikan sebagai pedoman dalam pembuatan 

kebijakan dan program-program baru yang berkaitan dengan unit pengolahan 

pupuk organik. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mengkaji tentang karakteristik petani karet, mendeskripsikan 

unit pengolahan pupuk organik (UPPO) yang ada di desa Air Panas Kecamatan 

Pendalian IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu. Selain itu penelitian ini menganalisis 

perbandingan produksi karet dan pendapatan petani karet yang menggunakan 

pupuk organik pada usahatani karetnya dan yang tidak menggunakan pupuk 

organik dalam berusahatani karet. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Karet 

Tanaman karet (Hevea Brasiliensis) merupakan tanaman perkebunan yang 

bernilai ekonomis tinggi. Tanaman tahunan ini dapat disadap getah karetnya 

pertama kali pada umur tahun ke-5. Dari getah tanaman karet (lateks) tersebut bisa 

diolah menjadi lembaran karet (sheet), bongkahan (kotak), atau karet remah 

(crumb rubber) yang merupakan bahan baku industri karet. Kayu tanaman karet, 

bila kebun karetnya hendak diremajakan, juga dapat digunakan untuk bahan 

bangunan, misalnya untuk membuat rumah, furniture dan lain-lain (Purwanta., 

2008). 

 Karet merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Latin, khususnya 

Brasil. Sebelum dipopulerkan sebagai tanaman budidaya yang dikebunkan secara 

besarbesaran, penduduk asli Amerika Selatan, Afrika, dan Asia sebenarnya telah 

memanfaatkan beberapa jenis tanaman penghasil getah. Karet masuk ke Indonesia 

pada tahun 1864, mula-mula karet ditanam di kebun Raya Bogor sebagai tanaman 

koleksi. Dari tanaman koleksi karet selanjutnya dikembangkan ke beberapa 

daerah sebagai tanaman perkebunan komersial (Setiawan dan Andoko, 2005). 

Prospek industri karet masih terbuka luas sejalan dengan bergesernya 

konsumsi karet dunia dari Eropa dan Amerika ke Asia. Untuk itu, industri karet 

harus mampu berproduksi maksimal apalagi pasokan karet domestik semakin 

besar pascapembatasan ekspor. Indonesia memiliki areal karet paling luas di 

dunia, yaitu 3,4 juta ha dengan produksi karet per tahun 2,7 juta ton. Meski 

begitu, produktivitasnya hanya 1,0 ton/ha, lebih rendah daripada Malaysia (1,3 
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ton/ha) dan Thailand (1,9 ton/ha). Produksi karet di Indonesia, Thailand, dan 

Malaysia berkontribusi 85% dari total produksi dunia. Namun, Indonesia 

memiliki kesempatan paling besar untuk memimpin industri karet dunia. Harga 

karet dunia saat ini masih mengalami tekanan akibat turunnya permintaan. Oleh 

karena itu, tiga negara utama produsen karet alam bersepakat menahan penurunan 

harga dengan mengurangi ekspor sejak Agustus lalu. Artinya pasokan karet di 

dalam negeri akan semakin melimpah (Kemenperin, 2012).  

Tanaman karet termasuk dalam famili Euphorbiacea, disebut dengan nama 

lain rambung, getah, gota, kejai ataupun havea. Klasifikasi tanaman karet adalah 

sebagai berikut: Devisio : Spermatophyta, Subdevisio : Angiospermae, Klas : 

Dicotyledonae, Ordo : Euphorbiales, Famili : Euphorbiaceae, Genus : Havea dan 

Spesies : Havea brasiliensis. 

2.2. Kelompok Tani  

Kelompoktani adalah kelembagaan petanian atau peternak yang dibentuk 

atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi 

dan sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 

anggotanya serta ditumbuhkembangkan dari, oleh dan untuk petani yang saling 

mengenal, akrab, saling percaya, mempunyai kepentingan dalam berusahatani, 

kesamaan baik dalam hal tradisi, pemukiman, maupun hamparan lahan usahatani 

(Pusat Penyuluhan Pertanian, 2012). Kelompok tani merupakan sebuah lembaga 

yang menyatukan para petani secara horizontal dan dapat dibentuk beberapa unit 

dalam satu desa, bisa berdasarkan komoditas, areal tanam pertanian dan gender 

(Syahyuti, 2007). Dengan demikian, untuk mengetahui gerak pembangunan 
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pertanian perlu perhatian terhadap kelompok tani yang ada di desa (Hariadi, 

2011).  

Kelompok tani didefinisikan sebagai sebuah kelembagaan di tingkat petani 

yang dibentuk untuk mengorganisasikan para petani dalam menjalankan 

usahataninya (Hermanto dan Swastika, 2011). Kelompok tani pada hakikatnya 

adalah untuk menggerakkan sumber daya manusia petani. Pembinaan kelompok 

tani berperan dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani 

(Thomas, 2008). Kelompok tani akanmembantu petani yang tergabung dalam 

keanggotaan untuk memfasilitasi segala kebutuhan mulai dari pembelian sarana 

produksi sampai penanganan pascapanen dan pemasarannya (Hariadi, 2011). 

Kelompok tani juga menjadi titik penting untuk menjalankan dan menterjemahkan 

konsep hak petani ke dalam kebijakan, strategi, dan program yang layak dalam 

satu kesatuan utuh dan pengembangan ke dalam langkah operasional (Djiwandi, 

1994). Kelompok tani memiliki tiga fungsi utama yaitu sebagai unit belajar, unit 

kerjasama, dan unit produksi. Apabila ketiga unit tersebut sudah berjalan, maka 

diarahkan untuk menjadi unit kelompok usaha. Keberhasilan kelompok tani 

menjalani fungsi – fungsi tersebut tidak lepas dari pengaruh kerja keras anggota 

dalam kegiatan kelompok untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama 

(Dinas Pertanian, 1997). 

2.2.1. Karakteristik Kelompok Tani 

Kelompok tani pada dasarnya adalah organisasi non formal di pedesaan 

yangم ditumbuhkembangkanم “dari,م olehم danم untukم petani”yangم memilikiم

karakteristik sebagai berikut: 
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1. Ciri Kelompok Tani 

Ciri-ciri kelompok tani adalah sebagai berikut : 

1. Saling mengenal, akrab dan saling percaya diantara sesame anggota. 

2. Mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam berusaha tani. 

3. Memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman, hamparan usaha, 

jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, pendidikan dan ekologi. 

4. Ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota berdasarkan 

kesepakatan bersama. 

2. Unsur Pengikat Kelompok Tani 

Unsur pengikat kelompok tani adalah sebagai berikut : 

1. Adanya kepentingan yang sama diantara para anggotanya, 

2. Adanya kawasan usaha tani yang menjadi tanggung jawab bersama diantara 

para anggotanya, 

3. Adanya kader tani yang berdedikasi untuk menggerakkan parapetani dan 

kepemimpinannya diterima oleh sesama petani lainnya 

4. Adanya kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya olehsekurang kurangnya 

sebagian besar anggotanya, 

5. Adanya dorongan atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat untuk 

menunjang program yang telah ditentukan. 

3. Fungsi Kelompok Tani 

Fungsi kelompok tani diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Kelas Belajar; Kelompoktani merupakan wadah belajar mengajar bagi 

anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap (PKS) 

serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani sehingga 
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produktivitasnya meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan yang 

lebih sejahtera 

2. Wahana Kerjasama; Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat 

kerjasama diantara sesama petani dalam kelompoktani dan antar 

kelompoktani serta dengan pihak lain.Melalui kerjasama ini diharapkan usaha 

taninya akan lebih efisien serta lebih mampu menghadapi ancaman, 

tantangan,hambatan dan gangguan. 

3. Unit Produksi; Usahatani yang dilaksanakan oleh masing masing anggota 

kelompoktani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan 

usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik 

dipandang dari segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas. 

2.2.2.Klasifikasi Kelompok Tani 

Pusluhtan (1996), menjelaskan bahwa klasifikasi kelompoktani-nelayan 

ditetapkan berdasarkan nilai yang dicapai oleh masing-masing kelompok dari 

hasil evaluasi dengan menggunakan  lima  jurus  kemampuan  kelompok.Menurut 

BPSDMP (1996), bahwa kelas kemampuan kelompoktani-nelayan ditetapkan 

berdasarkan nilai yang dicapai oleh masing-masing kelompok untuk lima tolak 

ukur/jurus kemampuan  kelompok,  yakni dengan  kriteria nilai 0 sampai dengan 

1000. Berdasarkan nilai tingkat kemampuan tersebut, masing-masing 

kelompoktani-nelayan  ditetapkan  kelasnya  dengan  ketentuan sebagai berikut:  

1. Kelas Pemula, merupakan kelas terbawah dan terendah dengan mempunyai 

nilai 0 sampai dengan 250. 
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2. Kelas Lanjut, merupakan kelas yang lebih tinggi dari kelas pemula dimana 

kelompoktani-nelayan sudah melakukan kegiatan perencanaan meskipun masih 

terbatas, dengan mempunyai nilai 251 sampai dengan  500. 

3. Kelas Madya, merupakan kelas berikutnya setelah kelas lanjut dimana 

kemampuan kelompoktani-nelayan lebih tingggi dari kelas lanjut yaitu dengan 

nilai 501 sampai dengan 750. 

4. Kelas Utama, merupakan kelas kemampuan kelompok yang tertinggi, dimana 

kelompoktani-nelayan sudah berjalan dengan sendirinya atas dasar prakarsa 

dan swadaya sendiri. Nilai kemampuan diatas 750. 

Berdasarkan SK Menteri Pertanian No.41/Kpts.OT.210/1/1992, tentang 

pedoman pembinaan kelompoktani-nelayan, maka pengakuan terhadap 

kemampuan  kelompok  diatur  sebagai  berikut: 

a. Kelas Pemula, dengan piagam yang ditandatangani oleh Kepala Desa. 

b. Kelas Lanjut, dengan piagam yang ditandatangani oleh Camat. 

c. Kelas Madya, dengan piagam yang ditandatangani oleh Bupati/Walikota. 

d. Kelas Utama, dengan piagam yang ditandatangani oleh Gubernur. 

2.2.3. Pembinaan dan Pemberdayaan Kelompok Tani 

Pembinaan kelompoktani diarahkan untuk memberdayakan petani agar 

memiliki kekuatan mandiri, yang mampu menerapkan inovasi (teknis, sosial dan 

ekonomi), mampu memanfaatkan azas skala ekonomi dan mampu menghadapi 

resiko usaha, sehingga mampu memperoleh  tingkat  pendapatan  dan  

kesejahteraan  yang  layak.Untuk mencapai hal tersebut, penyuluhan pertanian 

dilakukan melalui pendekatan kelompok, membina terjalinnya kerjasama individu 

petani dalam proses belajar-mengajar untuk meningkatkan pengetahuan dan 
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keterampilan, proses produksi untuk mencapai skala ekonomi, serta proses 

kerjasama melalui pembinaan hubungan melembaga dengan Koperasi Unit Desa 

(KUD) dan kerjasama dengan pelaku ekonomi lainnya (swasta dan BUMN) untuk 

pengelolaan usahatani mulai dari pengadaan sarana, kegiatan budidaya, 

pengolahan dan pemasaran hasil, dan selanjutnya kelompok dapat meningkatkan 

kerajasama sebagai kelompok usaha sehingga akan meningkatkan kemampuan 

petani untuk meningkatkan produktivitas pendapatan dan kesejahteraannya 

(Pusluhtan, 1996). 

Di samping itu, sesama petani yang sudah maju dapat membentuk asosiasi 

satu komoditas atau kombinasi komoditas pertanian dengan menciptakan 

kerjasama profesional dikalangan produsen komoditas pertanian dalam  mencapai  

tujuan  komersial. Untuk meningkatkan peranan petani dalam pembangunan 

pertanian, khususnya dalam memecahkan berbagai masalah pembangunan di 

wilayahnya, menyampaikan aspirasinya kepada pemerintah, maka dipilih 

kontaktani-nelayan yang handal di setiap desa sebagai Kontaktani-nelayan 

Andalan (KTNA), yang selanjutnya membentuk Kelompok KTNA pada tingkat 

kecamatan, kabupaten/ kota, provinsi dan nasional. Dengan demikian, petani-

nelayan akan turut berperan dalam pembangunan di wilayahnya maupun 

pembangunan nasional, khususnya  dalam  sektor  pertanian. Pembinaan dan 

pengembangan kelembagaan petani-nelayan diharapkan semakin mengembangkan 

kemandirian dan kemampuan kelompok, sehingga para penyuluh pertanian dan 

instansi terkait dapat menyusun program pembinaan yang terarah dalam 

meningkatkan kemampuan kelompoktani di wilayah  kerjanya. 
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2.3. Pupuk Organik 

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar  yang diambil dari alam 

dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami (Musnamar, 

2003).  Menurut Panudju (2012:6) pupuk organik adalah pupuk yang sebagian 

besar atau seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari bagian tanaman 

atau hewan yang telah melalui proses dekomposisi bisa berbentuk padat atau cair 

yang berfungsi sebagai pupuk dan dapat digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, 

sifat kimia, dan biologi tanah pertanian.Pupuk organik berperan sebagai salah satu 

bahan yang sangat penting dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah secara 

aman. Secara  kualitatif, kandungan unsur hara dalam pupuk organik tidak dapat 

lebih unggul daripada pupuk anorganik. Namun Penggunaan pupuk organik 

secara terus-menerus akan menghasilkan kualitas tanah lebih baik dibanding 

penggunaan pupuk anorganik(Musnamar, 2003). Usahatani dengan pupuk organik 

seperti pupuk padat dan pupuk cair ini lebih memberikan tambahan manfaat atau 

lebih menguntungkan dari pada usahatani dibandingkan pupuk non organik 

(Astuti, 2006, Masarirambi et al 2010, Kalay dan Wijayanti, 2011, Afrizal, 2014). 

Sedangkan menurut (Nurhidayati, 2008) pupuk organik merupakan pupuk 

yang sebagian atau seluruhnya berasal dari hewan maupun tumbuhan yang 

berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah sehingga dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah menjadi lebih baik. Pupuk organik dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah karena pembentukan agregat yang lebih stabil, 

memperbaiki aerasi dan drainase tanah, dapat mengurangi erosi karena infiltrasi 

air hujan berlangsung baik serta kemampuan tanah menahan air meningkat. Pupuk 

organik dapat memperbaiki sifat kimia tanah karena dapat meningkatkan unsur 
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hara tanah baik makro maupun mikro, meningkatkan efisiensi pengambilan unsur 

hara, meningkatkan kapasitas tukar kation, dan dapat menetralkan sifat racun Al 

dan Fe.  Pupuk organik juga dapat memperbaiki sifat biologi tanah karena pupuk 

organik menjadi sumber energi bagi jasad renik/mikroba tanah yang mampu 

melepaskan hara bagi tanaman. 

Pupuk dapat dibedakan menjadi dua berdasarkan bentuk fisiknya, yaitu padat 

dan cair. Bentuk onggokan, remahan, butiran atau kristal merupakan bentuk 

pupuk padat, sedangkan pupuk cair biasanya dibuat dalam bentuk konsentrat atau 

cairan.  Berdasarkan asalnya, pupuk organik dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 

pupuk kandang (kotoran hewan), pupuk kompos (bagian tanaman yang telah 

lapuk), pupuk hijau (bagian tanaman yang masih hijau) (Nurhidayati, dkk., 2008).  

Pupuk kompos merupakan pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman yang 

dibusukkan/fermentasi, pupuk ini berfungsi sebagai pemberi unsur-unsur hara 

tanah yang dapat memperbaiki struktur tanah.  Pupuk hijau merupakan pupuk 

yang berasal dari bagian-bagian tanaman yang masih hijau dimana pupuk ini 

mempunyai perimbangan C/N yang rendah dan dapat terurai cepat.  Pupuk ini 

dapat menjadi penambah unsur mikro (terutama nitrogen). 

Menurut Pujiyanto (2009), pupuk granul yang dibuat dari kulit buah kakao 

yang diperkaya dengan mineral, memiliki retensi air, kapasitas tukar kation, kadar 

karbon organik, dan fosfor yang tinggi serta mampu menggantikan peranan pupuk 

buatan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman kakao dan kopi.  Pupuk 

kandang merupakan pupuk yang berasal dari kotoran hewan setelah mengalami 

pembusukan.  Semakin lama proses pembusukkannya maka perimbangan C/N 

semakin rendah. Menurut (Sutanto, 2002) Pupuk organik adalah bahan organik 
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yang umumnya berasal dari tumbuhan atau hewan, ditambahkan ke dalam tanah 

secara spesifik sebagai sumber hara, pada umumnya mengandung nitrogen (N) 

yang berasal dari tumbuhan dan hewan. Peraturan Menteri Pertanian No. 

28/Permentan/SR.130/5/2009 menyatakan bahwa pupuk organik adalah pupuk 

yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan yang telah melalui proses 

rekayasa, berbentuk padat atau cair dan dapat diperkaya dengan bahan mineral 

alami atau mikroba yang bermanfaat memperkaya hara, bahan organik tanah, 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik mempunyai 

kandungan unsur, terutama nitrogen(N), phospor(P), dan kalium(K) sangat 

sedikit, tetapi mempunyai peranan lain yang sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan tanaman (Suriawiria, 2003). 

Peranan bahan organik dalam memperbaiki kesuburan tanah, yaitu (1) 

melalui penambahan unsur-unsur hara N, P, dan K yang secara lambat tersedia. 

(2) meningkatkan kapasitas tukar kation tanah sehingga kation-kation hara yang 

penting tidak mudah mengalami pencucian dan tersedia bagi tanaman. (3) 

memperbaiki agregat tanah sehingga terbentuk struktur tanah yang lebih baik 

untuk respirasi dan pertumbuhan akar, (4) meningkatkan kemampuan mengikat 

air sehingga ketersediaan air bagi tanaman lebih terjamin, dan (5) meningkatkan 

aktivitas mikroba tanah (Hardjowigeno, 2003). 

2.3.1. Pupuk Organik Cair 

Pupuk organik cair dapat dibuat dari bahan-bahan organik berbentuk cair 

dengan cara mengomposkan dan memberi aktivator pengomposan sehingga dapat 

dihasilkan pupuk organik cair yang stabil dan mengandung unsur hara lengkap. 

Pupuk cair dapat diproduksi dari limbah industri peternakan (limbah cair dan 
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setengah padat atau slurry) yaitu melalui pengomposan dan aerasi (Haga, 1999). 

Pupuk organik cair dapat diklasifikasikan atas pupuk kandang cair, biogas, pupuk 

cair dari limbah organik, pupuk cair dari limbah kotoran manusia, dan 

mikroorganisme efektif (Parnata, 2005). 

Pupuk organik cair yang merupakan keluaran (effluent) dari instalasi 

biogas baik digunakan untuk tanaman darat maupun tanaman air (Capah, 

2006).PupukorganikyangbaikmemilikibeberapaciriyaituNharusberada dalam 

bentuk persenyawaan organik, tidak meninggalkan sisa asam organik didalam 

tanah, dan mempunyai persenyawaan C yang tinggi (Sutedjo, 1995).Pupuk dalam 

bentuk cair ada yang bersifat organik dan ada pula yang bersifat anorganik. 

Kelebihan pupuk organik cair dibanding pupuk anorganik cair yaitu dapat secara 

cepat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan 

mampu menyediakan hara secara cepat. Kendala yang dihadapi dalam 

penggunaan pupuk kimia anorganik cair antara lain kurang efisien, karena pupuk 

ini tidak memiliki bahan pengikat sehingga saat diaplikasikan di lapangan banyak 

yang terbuang. Larutan pupuk anorganik yang jatuh kepermukaan tanah akan larut 

dan tercuci saat hujan dan unsur N menguap pada suhu cukup tinggi (Mulyani, 

1994). 

2.3.2. Pupuk Organik Padat 

Pupuk organik merupakan salah satu pendukung terwujudnya pertanian 

organik.  Secara umum pertanian organik dapat diarti jadi dua yaitu pertanian 

organik dalam arti sempit dan pertanian organik dalam arti luas.  Dalam 

pengertian sempit, pertanian organik merupakan pola pertanian yang bebas dari 

bahan-bahan kimia, mulai dari perlakuan benih, penggunaan pupuk dan pestisida, 
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sampai perlakuan hasil panen.  Sedangkan pengertian pertanian organik dalam arti 

luas adalah kombinasi penggunaan produk organik (seperti pupuk organik dengan 

pestisida nabati) dengan bahan kimia pada batas-batas tertentu.  Dengan demikian 

pertanian organik dalam arti luas merupakan pendekatan pertanian berkelanjutan 

yang berwawasan lingkungan melalui pemupukan yang seimbang. 

(Darmansyah,2004). 

Pupuk organik padat adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik dengan 

hasil akhir berbentuk padat.  Pemakaian pupuk organik pada umumnya dengan 

cara ditaburkan atau dibenamkan dalam tanah tanpa perlu dilarutkan dalam air.  

Pupuk organik padat dimasukkan dalam 3 kategori yaitu 1. Berdasarkan bahan 

penyusunnya maka pupuk organik merupakan pupuk alam. 2. Berdasarkan cara 

pemberiannya termasuk dalam pupuk akar karena pemberian haranya melalui 

akar. 3. Berdasarkan kandungan pupuk organik termasuk pupuk majemuk dan 

pupuk lengkap karena kandungan haranya lebih dari satu unsur makro (N, P, K) 

dan unsur mikro seperti Ca, Fe, dan Mg.  (Ismawati. M, 2003).  

Pupuk organik selain berfungsi sebagai pemberi unsur hara, juga sebagai 

penambah bahan organik di dalam tanah.  Banyaknya bahan organik yang 

diberikan tergantung dari bahan dasar dan proses penguraiannya.  Pupuk organik 

jadi (komersial) biasanya kandungan bahan organiknya dicantumkan dalam 

kemasannya. Pupuk organik padat merupakan pupuk tertua karena sebelum abad 

ke-19 sudah dikenal oleh petani.  Jika ingin menaikkan produksi tanaman, petani 

menambahkan sisa tanaman atau kotoran hewan kedalam tanah.Pupuk organik 

padat yang turun - temurun telah dipakai petani di Indonesia adalah pupuk organik 

konvensional.  Pupuk tersebut diperoleh dari sebagian besar kotoran hewan ternak 
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sejenis mamalia (sapi, kambing, babi dan kuda), unggas (ayam), dan sebagian dari 

kompos. Pupuk organik konvensional yang berasal dari pupuk kandang yang 

dipakai selama ini hanya melalui proses pengumpulan kotoran hewan ternak, 

kemudian ditumpuk selama 1 – 3 bulan untuk proses pematangan, bahkan, 

terkadang proses pematangan dilakukan di dalam kandang dengan cara dibiarkan 

selama 1 – 2 bulan sebelum dipakai.  Begitu pula dengan kompos yang berasal 

dari sampah - sampah atau limbah - limbah padat hanya melalui pengomposan 

selama 1 – 3 bulan tanpa ada proses tambahan sebelum diberikan kepada 

tanaman. 

2.4. Karakteristik Petani 

Petani memiliki karakteristik yang beragam, karakteristik tersebut dapat 

berupa karakter demografis, karakter sosial serta karakter kondisi ekonomi petani 

itu sendiri. Karakter-karakter tersebut yang membedakan tipe perilaku petani 

padasituasi tertentu. Karakteristik yang diamati dalam penelitian ini adalah umur, 

pendidikan, luas lahan garapan, pengalaman usahatani dan jumlah tanggungan 

keluarga. 

a. Umur  

Umur merupakan lama responden hidup hingga penelitiandilakukan, umur 

produktif petani akan mempengaruhi proses adopsi suatu inovasi baru. Menurut 

BPS (2012), berdasarkan komposisi penduduk, umur dikelompokkan menjadi 3 

yaitu umur 0-14 tahun dianggap sebagai kelompok penduduk belum produktif, 

kelompok penduduk umur 15-64 tahun sebagai kelompok produktif dan kelompok 

umur 65 tahun ke atas sebagai kelompok penduduk yang tidak lagi produktif. 

Soekartawi (2005) mengemukakan bahwa makin muda petani 
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biasanyamempunyai semangat untuk ingin tahu apa yang belum mereka ketahui, 

sehinggamereka berusaha untuk lebih cepat melakukan adopsi inovasi walaupun 

biasanyamereka masih belum berpengalaman dalam soal adopsi inovasi tersebut. 

b. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan merupakan jumlah tahun mengikuti pendidikan formal 

yang ditempuh petani pada bangku sekolah. Pendidikan akan berpengaruh 

terhadap perilaku dan tingkat adopsi suatu inovasi. Seseorang yang 

berpendidikantinggi cenderung lebih terbuka untuk menerima dan mencoba hal-

hal yang baru.Menurut Saridewi (2010), tingkat pendidikan seseorang dapat 

mengubah pola pikir, daya penalaran yang lebih baik, sehingga makin lama 

seseorang mengenyam pendidikan akan semakin rasional. 

c. Pengalaman Usahatani 

Pengalaman usahatani merupakan modal dasar dalam menerima inovasi 

untuk dapat meningkatkan produktivitas cabai yang mereka kelola. Menurut 

Padmowiharjo (1999) pengalaman merupakan pengetahuan yang dialami 

seseorang dalam kurun waktu yang tidak ditentukan. Pengalaman yang 

menyenangkan dan memuaskan akan berdampak positif untuk melanjutkan 

mengadopsi suatu inovasi. 

d. Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga akan berpengaruh terhadap perekonomian 

keluarga, semakin banyak jumlah anggota keluarga maka akan semakin 

meningkat pula kebutuhan keluarga, hal ini akan membuat biaya hidup 

meningkat. Jumlah anggota keluarga empat orang termasuk ideal sesuai anjuran 

pemerintah yaitu dua orang anak ditambah kedua orangtua. 
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2.5. Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO) 

UPPO (Unit Pengolah Pupuk Organik) adalah merupakan program 

pemerintah untuk mendukung petani dalam menyediakan pupuk organik secara 

mandiri sehingga petani dapat memproduksi dan menggunakan pupuk organik 

secara institusi.Sebagaimana kita ketahui yang berlangsung lebih dari tiga dekade 

para petani menggunakan pupuk anorganik secara intensif dan berlebihan yang 

menyebabkan degrasi mutu lahan karena terjadinya kerusakan struktur tanah, soil 

sickness (tanah sakit) dan soil fatigue (kelelahan tanah) serta in-efesiensi 

penggunaan pupuk anorganik. 

Menyikapi terjadinya degrasi mutu lahan pertanian tersebut upayanya adalah 

dengan mengembangkan pupuk organik. Pupuk organik berperan dalam perbaikan 

sifat kimia, fisika dan biologi tanah serta sebagai sumber nutrisi tanaman. Secara 

umum kandungan nutrisi hara dalam pupuk organik tergolong rendah dan agak 

lambat tersedia, sehingga diperlukan dalam jumlah banyak, namun pupuk organik 

yang telah dikomposisikan dapat menyedikan hara dalam waktu yang lebih cepat 

dibandingkan dalam bentuk segar karena selama proses pengomposan telah terjadi 

dekomposisi yang dilakukan beberapa macam microba. 

Dengan adanya bantuan pemerintah dalam jenis UPPO (Unit Pengolah Pupuk 

Organik) dapat mendorong petani menggunakan dengan memproduksi sendiri 

pupuk organik untuk mengembalikan kesuburan lahan pertanian.Dalan  pedoman  

teknis  pengembangan  UPPO  (2014)  dikatakan  bahwa Upaya   pemerintah   

untuk   mendukung   petani   dalam   dalam   kemandirian mengembangkan    

pupuk    organik    adalah    dengan    memfasilitasi    kegiatan pengembangan 

penggunaan Unit Pengolah Pupuk Organik (UPPO). Tujuan dari UPPO  sendiri  
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adalah menyediakan  fasilitas  terpadu  pengolahan  bahan  organik (jerami,  sisa  

tanaman,  limbah  ternak,  sampah  organik) menjadi  kompos  (pupuk organik),  

mengoptimalkan  pemanfaatan  limbah  kotoran  hewan  yang  dimiliki kelompok  

peternak  sebagai  bahan  baku  kompos  (pupuk  organik),  membantu petani  

dalam  memenuhi  kebutuhan  pupuk  organik  insitu,  oleh  dari  dan  untuk 

petani, mensubstitusi kebutuhan pupuk an organik, memperbaiki kesuburan dan 

produktivitas    lahan    pertanian,    meningkatkan    populasi    ternak,    

membuka kesempatan  berusaha  dan  lapangan  kerja  di  pedesaan,  media  

pelatihan  dan penelitian  bagi  berbagai  kalangan  masyarakat,  termasuk  petani,  

mahasiswa  dan karyawan, melestarikan sumberdaya lahan pertanian dan 

lingkungan. Menurut    pedoman    teknis    pengembangan    UPPO    (2014)    

bahwa Pengembangan    Unit    Pengolah    Pupuk    Organik    (UPPO)    adalah    

upaya memperbaiki kesuburan lahan untuk meningkatkan produktivitas pertanian, 

yang difasilitasi  dengan  Pembangunan  Unit  Pengolah  Pupuk  Organik,  yang  

terdiri dari  bangunan  rumah  kompos,  bangunan  bak  fermentasi,  alat  pengolah  

pupuk organik  (APPO),  kendaraan  roda  3,  bangunan  kandang  ternak  

komunal  dan ternak   sapi.   Hal   ini   di   harapkan   mampu   memfasilitasi   

masyarakat   dalam melakukan pembangunan nasional dalam ketahanan pangan. 

2.6. Biaya Usahatani 

Soekartawi (2002) mengemukakan bahwa biaya usahatani adalah korbanan 

yang dicurahkan dalam proses produksi yang semula fisik kemudian diberikan 

nilairupiah sehingga biaya-biaya tidak lain adalah korbanan. Biaya usahatani 

diklasifikasikan menjadi 2 yaitu: (1) biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang 

dipergunakan tidak habis dalam satu proses produksi dan terus dikeluarkan 
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walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit, yakni meliputi: sewa, 

tanah, pajak, biaya alat pertanian dan penyusutan alat pertanian, dan (2) biaya 

variabel (variable cost) adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh hasil 

produksi yakni meliputi: biaya bibit, biaya pupuk, biaya pengolahan tanah, dan 

biaya tenaga kerja. 

2.7. Pendapatan 

Salah satu indikator utama untuk mengukur kemampuan masyarakat adalah 

dengan mengetahui tingkat pendapatan masyarakat. Pendapatan menunjukkan 

seluruh uang atau hasil material lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan 

atau jasa yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu 

tertentu pada suatu kegiatan ekonomi (Winardi, 1998). Setiap orang yang bekerja 

menginginkan pendapatan atau keuntungan yang maksimal supaya dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendapatan seringkali digunakan sebagai 

indikator pembangunan suatu negara selain untuk membedakan tingkat kemajuan 

ekonomi antara negara maju dengan negara berkembang. Pendapatan merupakan 

suatu hal yang sangat penting dalam menentukan laba atau rugi suatu usaha. Laba 

atau rugi diperoleh dengan melakukan perbandingan antara pendapatan dengan 

beban atau biaya yang dikeluarkan atas pendapatan tersebut. Pendapatan dapat 

digunakan sebagai ukuran dalam menilai keberhasilan suatu usaha dan juga faktor 

yang menentukan keberlangsungan suatu usaha ( Arsyad 2004). 

Jhingan (2003) menyatakan bahwa pendapatan adalah penghasilan berupa 

uang selama 15 periode tertentu. Pendapatan dapat diartikan sebagai semua 

penghasilan yang menyebabkan bertambahnya kemampuan, baik yang digunakan 

untuk konsumsi maupun untuk tabungan, pendapatan tersebut dapat digunakan 
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untuk memenuhi keperluan hidup dan untuk mencapai kepuasan. Menurut 

Soekartawi (2002), penerimaan adalah hasil kali antara produksi yang diperoleh 

dengan harga jual. Pendapatan petani merupakan penerimaan yang dikurangi 

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam usahatani dan pemasaran hasil 

pertanian. Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan petani padi 

sawah diantaranya adalah luas lahan, pendidikan formal dan kompetensi petani ( 

Mubyarto 1995). 

2.7.1. Analisis Pendapatan 

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya 

yangdikeluarkan selama melakukan kegiatan usaha. Ada beberapa pengertian 

yang perlu diperhatikan dalam menganalisis pendapatan antara lain (Soekartawi, 

1995)  

1. Penerimaan adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu kegiatan 

usaha dikalikan dengan harga jual yang berlaku di pasar. 

2. Pendapatan bersih adalah penerimaan kotor yang dikurangi dengan total 

biayaproduksi atau penerimaan kotor di kurangi dengan biaya variabel dan 

biaya tetap. 

3. Biaya produksi adalah semua pngeluaran yang dinyatakan dengan uang 

yang diperlukan untuk menghasilkan produksi. 

Pendapatan kotor usahatani didefinisikan sebagai nilai produk total 

usahatanidalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun tidak dijual. 

Jangka waktu pembukuan umumnya satu tahun yang mencakup : a) dijual, b) 

dikonsumsi rumah tangga petani, c) digunakan dalam usahatani, d) digunakan 
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untuk pembayaran, dan e) disimpan atau ada di gudang pada akhir tahun 

(Soekartawi, 1984). 

Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh 

denganharga jual (Rahim dan Hastuti, 2007). Secara matematis dirumuskan 

sebagai berikut : 

TRم=مYم.مPy……………...................…….............……………………………..(1) 

Keterangan : 

TR   = Total Penerimaan 

Y     = Produksi 

Py    = Harga Produksi 

Pendapatan merupakan selisih penerimaan dengan semua biaya 

produksi.Pendapatan meliputi pendapatan kotor (penerimaan total) dan 

pendapatan bersih.Pendapatan kotor adalah nilai produksi komoditas pertanian 

secara keseluruhan sebelum dikurangi biaya produksi (Rahim dan Hastuti Dwi R. 

D, 2007).Pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

π    = TR – TC………................................................................................………(2) 

π    = Y . Py – {(ƩXiم.مPxi)م– BTT}….……………...............................………...(3) 

Keterangan : 

Πم=مممممKeuntungan / Pendapatan (Rp) 

TR   = Total Penerimaan (Rp) 

TC   = Total Biaya (Rp) 

Y     = Jumlah Produksi (Kg) 

Py    = Harga Satuan Produksi (Rp) 

X     = Faktor Produksi 
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Px    = Harga Faktor Produksi (Rp) 

N     = Banyaknya Input Yang Dipakai 

TFC = Total Fixed Cost (Rp) 

Pengeluaran total usahatani adalah nilai semua masukan yang habis 

terpakai ataudikeluarkan di dalam produksi, tetapi tidak termasuk tenaga kerja 

keluarga petani. Pemisahan pengeluaran terkadang sulit dilakukan karena 

pembukuan yang tidak lengkap dan juga adanya biaya bersama dalam produksi. 

Cara yang dapat dilakukan adalah memisahkan pengeluaran total usahatani 

menjadi pengeluaran tetap dan pengeluaran tidak tetap (Soekartawi, 1984). 

2.8. Efisiensi Usahatani 

Soekartawi (2006) mengemukakan bahwa efisiensi adalah kemampuan 

menghasilkan output pada suatu tingkat kualitas tertentu dengan biaya yang lebih 

rendah. Dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan 

keluaran atau output yang melebihi masukan atau input. 

Hasibuan (2005) mengemukakan bahwa efisiensi adalah perbandingan yang 

terbaik antara input (Masukan) dan output (Hasil antara keuntungan dengan 

sumber-sumber yang dipergunakan), seperti halnya juga hasil optimal yang di 

capai dengan penggunaan sumber yang terbatas. Dengan kata lain hubungan 

antara apa yang telah diselesaikan. 

Perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya disebut revenue 

cost ratio dengan rumusan sebagai berikut (Soekartawi, 2006) 

R/C   = TR/TC ......................................................................................................(4) 
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Keterangan : 

TR     = Total Revenue 

TC     = Total Cost 

Ada tiga kriteria dalam perhitungan ini, yaitu : 

1. Jika R/C<1, maka usahatani yang dilakukan secara ekonomi belum 

menguntungkan. 

2. Jika R/C>1, maka usahatani yang dilakukan secara ekonomi menguntungkan. 

3. Jika R/C=1, maka usahatani berada pada titik impas (Break Event Point). 

2.9. Uji T Test 

  Uji t test adalah salah satu uji yang termasuk uji beda, karena uji t ini 

digunakan untuk mencari ada atau tidaknya perbedaan antara dua mean dari dua 

sampel atau kelompok yang berbeda. Uji t termasuk dalam kelompok statistik 

parametrik, yaitu memerlukan persyaratan tertentu agar mendapatkan hasil yang 

baik.  menurut Walpole (1993) rumus uji t sebagai berikut : 
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Keterangan : 

1x  = Rata-Rata Sampel 1 

   2x  = Rata-Rata Sampel 2 

    n1 = Jumlah Sanpel 1 

    n2  = Jumlah Sampel 2 

    S  = Standar Deviasi Gabungan  

Hipotesis uji t : 
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Ho : µa =  µb 

Ha : µa ≠مµb 

Kriteria dari uji t yaitu : 

1. Jikaمtمhitungم>مtمtabelم(α0,05م),مmakaمHoمditerimaمdanمHaمditolak. 

2. Jikaمtمhitungم<مtمtabelم(α0,05م),مmakaمHoمditolakمdanمHaمditerima. 

2.10. Penelitian Terdahulu 

Natalia selly dkk (2012) telah melakukan penelitian dengan judul 

“Analisisم Perbandinganم Tingkatم Pendapatanم Usahataniم Karetم Rakyatم Denganم

Usahatni Kelapa Sawit Rakyat Di Desa Buntu Bayu Kecamatan Hatonduhan 

Kabupatenم Simalungun”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perbandingan tingkat pendapatan usahatani karet rakyat dengan kelapa sawit 

rakyat di Desa Buntu Bayu Kecamatan Hatonduhan Kabupaten Simalungun. 

Dalam penelitian ini teknik penentuan daerah penelitian dengan purposive 

sampling yang artinya secara sengaja, sedangkan untuk teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara acak (Simple Random Sampling) yaitu 60 orang yang 

terdiri dari 30 petani karet rakyat dan 30 petani kelapa sawit rakyat. 

HasilمpenelitianمmenunjukanمbahwaممLevane’sمtest menunjukan hasil 0,810 

> 0,05 maka disipulkan data pendapatan petani karet dan petani kelapa sawit 

adalah homogen(hasil uji t yng dibaca adalah equal variances assumed). Nilai sign 

(2-tailed) diperoleh 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pendapatan petani karet rakyat dengan pendapatan petani kelapa sawit 

rakyat. Nilai t hitung diperoleh - 4,135 artinya rata-rata pendapatan petani karet 

rakyat lebih besar dari pendapatan petani kelapa sawit rakyat per ha per tahun. 

Kita juga dapat melihat melalui deskriptif  statistik bahwa mean pendapatan 
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petani karet rakyat 1,304 lebih tinggi dibandingkan mean pendapatan petani 

kelapa sawit rakyat 1,184. 

Suwandiم dkkم م(2014) “analisisم perbandinganم usahataniم kelapaم sawitم polaم

koperasi kredit primer untuk anggotanya dengan petani swadaya di Desa 

Kepayangم Kecamatanم Kepenuhanم Hulu”.م Penelitianم iniم bertujuanم untukم

mengetahui perbedaan pendapatan usahatani kelapa sawit KKPA dengan petani 

swadaya di Desa Kepayang Kecamatan Kepenuhan Hulu. Pemilihan lokasi 

penelitian ini dilakukan secara sengaja, data yang diambil adalah data primer dan 

data sekunder sedangkan teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

survei, jumlah petani yang menjadi responden adalah 60 orang yang terdiri dari 30 

petani kelapa sawit KKPA dan 30 petani swadaya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil analisis uji t diperoleh nilai sig 

0,004 < 0,005. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan pendapatan 

usahatani kelapa sawit KKPA dengan petani swadaya. Perbedaan pendapatan 

petani KKPA dan petani swadaya disebabkan karena adanya perbedaan biaya 

yang dikeluarkan yaitu terdapat pada adanya biaya angsuran dan bunga pada pola 

KKPA. 

Asriم م(2010) melakukanم penelitianم denganم judulم “Analisisم Perbandinganم

Pendapatan Petani Semangka Dengan Petani Padi Studi Kasus Desa Pilang Dan 

DesaمSidodadiمKecamatanمMasaranمKabupatenمSragen”.مPenelitianم iniمbertujuanم

untuk mengetahui perbedaan pendapatan petani semangka dengan petani padi. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan metode survey 

berlokasi di Desa Pilang Dan Desa Sidodadi Kecamatan Masaran Kabupaten 

Sragen. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data skunder. 
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Hasil dari penelitian menunjukkan t hitung 3,589 > t tabel 1,671 yang 

berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata pendapatan bersih dengan 

perbandingan 4:1 sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani semangka dengan pendapatan 

petani padi diterima. Serta luas lahan merupakan faktor produksi yang 

berpengaruh kuat terhadap pendapatan petani semangka dan padi. 

Kartikaم danم Hadiم م(2013) melakukanم penelitianم denganم judulم “Analisisم

Perbandingan Pendapatan Petani Peserta FEATI (Farmer Empoerment Through 

Agricultural Technology And Information) Dan Non FEATI Pada Usatani Padi 

Sawahم Diم Desaم Bahalم Gajah,م Kecamatanم Sidamanikم Kabupatenم Simalungun”.م

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan pendapatan petani 

peserta FEATI dan non FEATI pada usaha tani padi sawah. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 24 petani yang terdiri dari 12 petani FEATI dan 12 petani 

non FEATI, Penelitian ini menggunakan data primer dan data 

skunder,sedangkantempat penelitian diambil secara sengaja yaitu di Desa Bahal 

Gajah, Kecamatan Sidamanik Kabupaten Simalungun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan petani peserta FEATI 

lebih tinggi dari pendapatan petani non FEATI, hal ini karena nilai t tabel > t 

hitung. Kesimpulannya adalah program FEATI ini berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan petani padi sawah di Desa Bahal Gajah Kecamatan Sidamanik 

Kabupaten Simalungun. 

RioAndityawarman (2014) telah melakukan penelitian dengan judul 

“AnalisisمPerbandinganمPendapatanمUsahaمTernakمAyamمBroilerمPolaمKemitraanم

Dengan Pola Mandiri Didesa Simpang Beringin Kecamatan Seikijang Kabupaten 
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Pelalawan”.م Penelitianم iniم bertujuanم untukم mengetahuiم perbedaanم tingkatم

pendapatan usaha ternak ayam broiler pola kemitraan dengan pola mandiri. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Survei. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peternak ayam broiler yaitu sebanyak 6 peternak pola 

kemitraan dan 4 peternak pola mandiri. Data yang dikumpulkan adalah data 

primer dan data skunder. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ternak ayam broiler pola kemitraan 

dengn pola mandiri tidak ada perbedaan yang nyata. Setelah dilakukan pengujian 

menggunakan uji t, dimana hasil perhitungan  t hitung diperoleh hasil sebesar 

0,79, sedangkan t tabel 1,74, hal ini membuktikan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolakمpadaمαم0,05مpersen. 

2.11. Kerangka Pemikiran 

Potensi komoditas perkebunan terutama karet di Kabupaten Rokan Hulu 

cukup bagus, banyak para petani yang menjalankan usahatani karet. Bertani karet 

di Desa Air Panas, kecamatan Pendalian IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu 

merupakan salah satu sumber pendapatan bagi masyarakat dan cukup mengalami 

perkembangan, hal ini bisa dilihat dari banyaknya masyarakat yang 

menggantungkan hidupnya pada sektor perkebunan karet ini.Dalam upaya 

meningkatkan produksi dan pendapatan dari usahatani karet petani membutuhkan 

sarana untuk membantu mereka dalam proses perawatan dan pemupukan. Unit 

Pengolahan Pupuk Organik (UPPO) adalah sarana untuk mengolah pupuk organik 

yang diberikan oleh pemerintah untuk membantu para petani karet yang ada. 

Dengan adanya sarana Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO) ini bisa 

membantu petani karet dalam meningkatkan produksi karet dan pendapatannya, 
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semakin banyak produksi yang dihasilkan petani maka pendapatan petani juga 

semakin meningkat.Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dilihat dalam 

skema sebagai berikut :  
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 

Umur, Tingkat Pendidikan, Pengalaman usahatani,Jumlah 

tanggungan keluarga. Profil UPPO Meliputi bangunan, cara 

pengolahan. Biaya produksi, Penerimaan dan Efisiensi. 

Perbandingan Produksi Dan Pendapatan Petani Karet Dengan 

program UPPO dan Non UPPO di Desa Air Panas 

Karakteristik 
Anggota 
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1. Biaya 
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     Permasalahan : 

1. Karakteristik Petani Dan Profil UPPO 

2. Analisis Biaya, Pendapatan Dan Efisiensi 

Usahatani Karet 

3. Perbedaan Produksi Dan Pendapatan Petani 

Karet Program UPPO Dan NON UPPO 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey. Lokasi  dipilih 

secara sengaja (purposive) di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian IV Koto 

Kabupaten Rokan Hulu dengan pertimbangan bahwa didesa Air Panas ada salah 

satu kelompok tani yang mendapatkan bantuan unit pengolahan pupuk 

organik(UPPO). 

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, dimulai pada bulan Juni 2020 

sampai pada bulan Desember 2020. Dengan rangkaian kegiatan penyusunan 

proposal, pengumpulan data, pentabulasian data, pengolahan data dan penyusunan 

laporan hasil penelitian. 

3.2. Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua petani karet yang ada di Desa 

Air Panas Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu yaitu sebanyak 

350 petani. Sampel diambil sebanyak 40 orang (Purposive Sampling), yang terdiri 

dari 20 orang petani karet yang menggunakan pupuk organik dan 20 orang petani 

karet yang tidak menggunakan pupuk organik. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Menurut 

Hasan (2004) Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian. Data primer diperoleh melalui 

wawancara langsung menggunakan kuesioner dengan para petani karet. Data 

primer tersebut meliputi : (1). karakteristik petani karet meliputi umur, jenis 
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kelamin, tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan keluarga. (2). Profil Unit 

Pengolahan Pupuk Organik (UPPO). 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain atau 

lembaga/instansi terkait seperti: Badan Pusat Statistik (BPS), dinas terkait, 

perpustakaan, hasil penelitian terdahulu berupa jurnal maupun laporan resmi 

lainnya.Data sekunder meliputi geografi dan topografi, keadaan umum daerah 

penelitian dan informasi lain yang dianggap perlu untuk menunjang dan 

melengkapi data penelitian. 

3.4. Konsep Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan atas pengertian dalam 

penelitian ini maka diberikan beberapa definisi yaitu sebagai berikut : 

1. Karet adalah salah satu komoditas perkebunan yang banyak diusahakan oleh 

para petani di Kabupaten Rokan Hulu. 

2. Petani karet adalah orang-orang yang mengusahakan tanaman karet. 

3. UPPO adalah sarana produksi berupa unit pengolahan pupuk organik 

4. Bantuan pemerintah adalah pemberian sarana produksi yang ditujukan 

langsung kepada petani. 

5. Perbandingan adalah membandingkan pendapatan petani karet yang 

menggunakan pupuk organik dan yang tidak menggunakan pupuk organik. 

6. Pupuk organik adalah  pupuk alami yang dihasilkan dari proses pengolahan 

yang dilakukan diunit pengolahan pupuk organik (UPPO) (Kg/ tahun) 
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7. Pupuk adalah bahan yang digunakan untuk merangsang pertumbuhan tanaman 

karet yang terdiri dari unsur hara makro dan unsur hara mikro. 

(Kg/garapan/tahun). 

8. Pestisida adalah bahan untuk mengendalikan, menolak atau membasmi 

organisme pengganggu, yang digunakan untuk satu kali musim tanam 

(Liter/garapan/tahun). 

9. Biaya tetap adalah biaya yang relatif jumlahnya dan terus dikeluarkan 

walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit, meliputi : biaya 

penyusutan alat. (Rp/garapan/tahun). 

10. Biaya variabel  adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani karet dan besar 

kecilnya  akan menentukan output/produksi usahatani karet, meliputi : biaya 

pupuk, pestisida dan tenaga kerja (Rp/tahun). 

11. Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh petani karet selama 

proses usahatani dilakukan (Rp/garapan/tahun). 

12. Produksi adalah hasil yang diperoleh dari kegiatan usahatani karet 

(Kg/garapan/tahun). 

13. Harga jual adalah besarnya nilai penjualan dari karet (Rp/Kg). 

14. Penerimaan adalah nilai yang diperoleh dari perkalian total produksi karet 

dengan harga jual (Rp/garapan/tahun). 

15. Pendapatan bersih adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya 

usahatani karet (Rp/garapan/tahun). 

16. Efisiensi Usahatani adalah perbandingan antara penerimaan yang diterima 

petani karet dengan biaya yang dikeluarkan selama proses usahatani dilakukan. 
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3.5. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang dikumpulkan dilapangan dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif, dengan cara mentabulasikan data 

kemudian dibahas dan dibandingkan dengan teori yang ada, kemudian diambil 

suatu kesimpulan. 

3.5.1.  Analisis Karakteristik Petani Karet dan Profil Unit Pengolahan Pupuk 

Organik (UPPO) 

Untuk mengetahui karakteristik petani karet di Desa Air Panas Kecamatan 

Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Karakteristik anggota kelompok tani Dwi Karya yang dianalisis 

meliputi : umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan 

keluarga. Sedangkan untuk menganalisis dan mengetahui profil unit pengolahan 

pupuk organik (UPPO) yang ada di Desa Air Panas, Kecamatan Pendalian IV 

Koto, Kabupaten Rokan Hulu juga menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Profil yang dianalisis meliputi Profil, alat-alat dan bahan yang digunakan, jenis 

produk pupuk yang dihasilkan. 

3.5.2. Analisis Biaya, Pendapatan dan Efisiensi Usahatani Karet 

3.5.2.1. Analisis Biaya Produksi Usahatani Karet 

Biaya produksi dalam usahatani karet adalah semua biaya yang dikeluarkan 

oleh petani karet selama satu kali priode produksi. Biaya produksi terdiri dari 

biaya tetap dan biaya variabel. Untuk menghitung besarnya biaya produksi yang 

dikeluarkan oleh petani karet, secara matematis dapat dihitung dengan cara: 

TC = TVC + TFC .................................................................................... ..............(1) 

TC = {(X1.PX1) + (X2.PX2) + (X3.PX3)} + D 



57 
 

Keterangan : 

TC = Total Cost Usahatani Karet (Rp/garapan/tahun) 

I = 1, 2 dan 3 

TVC = Total Variabel CostUsahatani Karet (Rp/garapan/tahun) 

TFC = Total Fixed Cost Usahatani Karet (Rp/Kg/garapan/tahun) 

X1 = Jumlah Asam Pembeku (Kg/garapan/tahun) 

PX1 = Harga Asam Pembeku (Rp/Kg) 

X2 = Jumlah Pestisida Karet (Liter/garapan/tahun) 

PX2 = Harga Pestisida Karet (Rp/Liter) 

X3 = Jumlah Tenaga Kerja Usahatani Karet(HOK/garapan/tahun) 

PX3 = Harga/Upah tenaga kerja usahatani Karet (Rp/HOK) 

D = Nilai Penyusutan (Rp/Unit/Tahun) 

Peralatan yang digunakan pada usahatani karet umumnya tidak habis 

dipakai untuk satu kali periode produksi (lebih dari satu tahun). Oleh karena itu, 

biaya peralatan yang dihitung sebagai komponen biaya produksi adalah nilai 

penyusutannya. Untuk menghitung besarnya biaya penyusutan alat yang 

digunakan oleh petani karet digunakan metode garis lurus (straight line methode) 

yang dikemukakan oleh Hernanto (1996), dengan rumus: 

D  =  
UL

SVC 

 .......................................................................................... ..............(2)
 

Keterangan: 

D     = Biaya penyusutan (Rp/unit/tahun) 

C     = Harga beli (Rp/unit/tahun) 

SV   = Nilai sisa 20% dari harga beli (Rp/unit/tahun) 

UL   = Usia ekobomis alat (Tahun) 
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3.5.2.2. Analisis Pendapatan Usahatani Karet 

A. Penerimaan 

Penerimaan yang diterima oleh petani karet dapat diperoleh dengan cara 

mengalikan antara produksi dengan harga jual (Rahim dan Hastuti, 2007), yang 

diformulasikan sebagai berikut: 

TR  =  Y . Py ........................................................................................... ..............(3) 

Keterangan: 

TR  = Penerimaan usahatani karet (Rp/luas garapan/proses produksi) 

Y    = Jumlah produksi usahatani karet (Kg/luas garapan/proses produlsi) 

Py  = Harga jual produksi karet (Rp/Kg) 

B. PendapatanمBersihمatauمKeuntunganم(π) 

Keuntungan yang diterima oleh petani pada usahatani karet dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus menurut Soekartawi (1995) sebagai berikut: 

π  = TR – TC.......... ......................................................................................... ....(4) 

Keterangan : 

πم  = Pendapatan bersih usahatani karet (Rp/luas garapan/proses garapan) 

TR  =  Penerimaan usahatani karet (Rp/luas garapan/proses produksi) 

TC  = Total biaya usahatani karet (Rp/luas garapan/proses produksi) 

3.5.2.3. Analisis Efisiensi Usahatani Karet 

Untuk mengetahui efisiensi usahatani karet dihitung dengan menggunakan 

rumus menurut (Soekartawi, 2006) yaitu Analisis (R/C) ratio yang merupakan 

perbandingan antara penerimaan dan biaya. Pernyataan tersebut dapat dinyatakan 

dalam rumus sebagai berikut: 

RCR  = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 ...........................................................................................................(5) 
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Keterangan : 

RCR  = Retrun Cost Ratio (Rp/garapan/tahun) 

TR     = Total Revenue (Rp/garapan/tahun) 

TC     = Total Cost (Rp/garapan/tahun) 

Dengan kriteria penelitian :  

1. RCR> 1, maka usahatani karet layak untuk diusahakan karena usaha tersebut 

menguntungkan. 

2. RCR< 1, maka usahatani karet tidak layak diteruskan karena usaha tersebut 

kerugian mengalami kerugian. 

3. RCR = 1, maka usahatani karet berada pada titik impas. 

3.5.3. Analisis Perbandingan Produksi Dan Pendapatan Petani Karet 

Dengan Program UPPO dan Non UPPO. 

Untuk menguji perbedaan produksi dan pendapatan petani karet dengan 

sarana UPPO dan non UPPO digunakan uji t test. Uji t test digunakan untuk 

menguji signifikansi beda rata-rata dua kelompok yaitu menguji perbedaan 

produksi dan pendapatan petani karet dengan menggunakan sarana UPPO dan non 

UPPO. Dalam penelitian ini menggunakan uji t menurut Walpole (1993) dengan 

rumus sebagai berikut : 
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Keterangan : 

1x  = Rata-Rata Sampel 1 

   2x  = Rata-Rata Sampel 2 

    n1 = Jumlah Sampel UPPO 
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    n2  = Jumlah Sampel non UPPO 

    S  = Standar Deviasi Gabungan  

Hipotesis uji t : 

Ho : µa =  µb 

Ha : µa ≠مµb 

Kriteria dari uji t yaitu : 

3. Jikaمtمhitungم>م tم tabelم (α0,05م),مmakaمHoمditerimaمdanمHaمditolakمberartiم

tidak ada perbedaan dari rata-rata produksi dan pendapatan petani karet 

dengan sarana UPPO dan non UPPO. 

4. Jikaمtمhitungم<م tم tabelم (α0,05م),مmakaمHoمditolakمdanمHaمditerimaمberartiم

ada perbedaan rata-rata produksi dan pendapatan petani karet dengan 

sarana UPPO dan non UPPO. 
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

4.1. Letak Geografis dan Topografi Daerah 

Desa Air Panas merupakan salah satu wilayah yang berada di Kecamatan 

Pendalian IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu dengan Pasir Pengaraian sebagai 

Ibukota Kabupaten. Desa Air Panas terletak antara 100
o
25-101

o
25 bujur timur dan 

0
o
57’00-0,34

o 
lintang utara, dengan ketinggian berkisar 5-50 meter di atas 

permukaan laut.
 
 Secara administratif  Desa Air Panas memiliki batas-batas 

wilayah Sebagai Berikut : 

Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sikebau Jaya 

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Rokan IV Koto  

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pendalian 

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Suligi 

 Desa Air Panas memiliki tiga Dusun, enam Rukun Warga dan 18 Rukun 

Tetangga. Terdiri dari 710 KK  dengan jumlah penduduk 3.228 jiwa dengan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 1.549 jiwa dan perempuan sebanyak 1.679 jiwa Desa 

Air Panas merupakan desa terluas dan terpadat penduduknya di Kecamatan 

Pendalian IV Koto. Secara geografis Desa Air Panas bertopografi dataran, 

sedangkan berdasarkan letak geografis Desa Air Panas dikelilingi dengan 

perkebunan karet dan kelapa sawit. 

4.2. Keadaan Umum Penduduk 

4.2.1. Umur dan Jenis Kelamin 

 Penduduk merupakan sumber daya manusia dalam setiap pergerakan 

pembangunan. Semakin baik kualitas sumber daya alam maka dapat mempercepat 
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pembangunan daerah, jumlah penduduk yang tinggi bila tidak diimbangi dengan 

kualitas sumber daya maka akan menjadi beban pembangunan suatu daerah. Pada 

tahun 2019 Desa Air Panas memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.228 jiwa, 

secara umum jumlah penduduk pria di Desa Air Panas lebih sedikit dibandingkan 

jumlah penduduk wanita, jumlah penduduk  pria sebanyak 1.580  jiwa, dan 

jumlah penduduk wanita sebanyak 1.648 jiwa. Riincian jumlah penduduk Desa 

Air Panas menurut kelompok umur disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3.  Distribusi Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Umur diDesa 

Air Panas, Kecamatan Pendalian IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu 2018 

 

No 
KelompokUmur 

(Tahun) 

Jenis Kelamin Jumlah 

(Jiwa) 

Persentase 

(%) 
Pria Wanita 

1   0 – 14    370    384    754  23,35 

2 15 – 64 1.010 1.054 2.064  63,94 

3                >65     200    210    410  12,70 

Jumlah 1.580 1.648 3.228 100,00 

Sumber : Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Riau, 2018 

 Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa jumlah penduduk yang berada pada 

usia produktif berjumlah cukup tinggi yaitu 2.064 jiwa, kemudian diikuti 

penduduk yang berumur 0-14 tahun sebesar 754 jiwa, sedangkan penduduk yang 

berada pada usia tua jauh lebih kecil yaitu 410 jiwa, dengan dependensi rasio 

sebesar 56,39% artinya setiap 100 orang penduduk yang produktif terdapat 50 

orang non produktif. Berarti di Desa`Air Panas potensi tenaga kerja untuk 

menggerakan pembangunan cukup besar. 

4.2.2. Pendidikan Penduduk 

 Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi 

pola pikir seseorang dalam menentukan kemampuan usaha. Artinya tingkat 

pendidikan akan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia itu sendiri. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka kemampuanya dalam 
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menerapkan suatu ilmu pada usaha akan semakin baik, sehingga pendapatan yang 

diterima juga akan semakin tinggi. Rincian jumlah penduduk Desa Air Panas 

menurut tingkat pendidikan disajikan dalam tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Desa Air Panas     

Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu, 2018 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase % 

1 Tidak Sekolah 1.110 34,38 

2 SD    840 26.02 

3 SLTP    615 19,05 

4 SLTA    473 14,65 

5 Perguruan Tinggi    190   5,88 

Jumlah  3228          100,00 

Sumber : Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Riau, 2018 

  Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa tingkat pendidikan diDesa Air Panas 

masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari besarnya jumlah penduduk yang 

tidak sekolah yaitu sebanyak 1.110 0rang dengan persentase 34,38% kemudian 

yang berpendidikan perguruan tinggi hanya 190 orang dengan persentase 5,88%. 

Rendahnya tingkat pendidikan di Desa Air Panas disebabkan masih kurangnya 

kesadaran penduduk untuk bersekolah dan tentang pentingnya pendidikan untuk 

menambah pengetahuan, disamping itu faktor kemampuan yang lemah dalam 

membiayai pendidikan juga menjadi penyebab utama putusnya sekolah. 

4.2.3. Mata Pencaharian Penduduk 

 Salah satu faktor yang menentukan pendapatan penduduk adalah mata 

pencaharian, mata pencaharian dirinci menurut profesi yang dijalani oleh 

penduduk tersebut. Mata pencaharian penduduk Desa`Air Panas bervariasi, mulai 

dari petani, buruh tani, pedagang, pegawai negeri sipil, wiraswasta dan lainnya. 

Mata pencaharian penduduk Desa Air Panas lebih jelasnya disajikan pada tabel 5. 
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Tabel 5.  Distribusi Mata Pencaharian Pokok Desa Air Panas 

No Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase % 

1 Petani 1.550 35,62 

2 Buruh    640 19,82 

3 Pengusaha    120   3,71 

4 Pedagang    210   6,50 

5 PNS    340 10,53 

6 TNI      20   0,61 

7 POLRI      25   0,77 

8 Pensiunan      40   1,23 

9 Lainnya    283  8,76 

Jumlah 3.228 100,00 

Sumber : Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Riau, 2018         

 Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa sumber mata pencaharian utama di 

Desa Air Panas adalah bekerja disektor petani dengan jumlah sebanyak 1.550 

jiwa, pengusaha sebanyak 120 jiwa, pedagang sebayak 210 jiwa, pns sebanyak 

340 jiwa buruh tani sebanyak 640 jiwa, POLRI sebanyak 20 jiwa, TNI sebanyak 

25 jiwa dan lainnya sebanyak 283 jiwa. Berdasarkan data diatas dapat 

disimpulkan bahwa mata pencaharian penduduk Desa Air Panas sebagian besar 

adalah bekerja sebagai petani. 

4.3. Keadaan Pertanian  

  Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam pembangunan 

perekonomian daerah. Peran sektor pertanian adalah sebagai sumber penghasilan, 

penyedia bahan kebutuhan sandang dan pangan serta penyedia lapangan 

pekerjaan. Sehingga sektor ini menjadi sektor yang diandalkan dalam 

pembangunan nasional.  

  Masyarakat di Desa Air Panas melakukan kegiatan pertanian yang berfungsi 

untuk menyediakan bahan kebutuhan dan bahan pangan. Setidaknya terdapat 55 

% pendududuk Desa Air Panas bekerja pada sektor pertanian. Desa Air Panas 

mempunyai luas panen paleng besar pada tahun 2019 adalah getah karet. Produksi 
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getah karet mencapai 34 ton/minggu dengan luas panen 1125 Ha. Produksi kelapa 

sawit sebesar 25 ton/minggu dengan luas 90 Ha. Dan produksi tanaman sayuran 

seperti bayam, sawi, kangkung, jagung, ketela pohon. Secara lebih jelas produksi 

dan luas panen komoditi tanaman didesa Air Panas dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6.  Distribusi Komoditi Pertanian Desa Air Panas 

No Komoditi Luas (Ha) 
Produksi 

(ton/minggu) 

1 Karet 1125  34 

2 Kelapa Sawit     90  40 

3 Bahan Makanan       3 0,5 

Jumlah 1218            74,5 

Sumber : Dinas Pertanian Kecamatan Pendalian IV Koto, 2018 

  Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa Desa Air Panas untuk 

memenuhi kebutuhan beras harus memasok beras dari luar daerah sedangkan 

untuk memenuhi kebutuhan tanaman bahan makanan berupa sayur sebagian 

memproduksi sendiri terutama jenis tanaman yang tertera pada tabel 6. 

4.4. Sarana dan Prasarana 

          Sarana dan prasarana sangat mempengaruhi perkembangan dan kemajuan 

masyarakat. Semakin baik sarana dan prasarana akan mempercepat laju 

pembangunan ekonomi. Sarana dan prasarana diDesa Air Panas sudah cukup baik 

hal ini dapat dilihat dari jenis-jenis sarana dan prasarana yang tersedia seperti 

sarana pendidikan, kesehatan tempat ibadah, dan pasar. Untuk lebiih jelasnya 

dapat kita lihat pada tabel 7. 
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Tabel 7.  Distribusi Sarana dan Prasarana diDesa Air Panas 

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah 

1 Sekolah   

 TK Unit 3 

 SD Unit 2 

 MTS Unit 1 

 SMK Unit 1 

2 Kesehatan 

 Puskesmas Unit 1 

 Posyandu Unit 3 

 Bidan Orang 15 

 Dukun Bayi Orang 4 

3 Tempat Ibadah 

 Masjid Unit 7 

 Mushola Unit 3 

 Wihara Unit 1 

4 Pasar Tradisional Unit 1 

5 Jalan KM  

 Aspal KM 2,6 

 Semenisasi KM 8,1 

 Tanah KM 2,1 

Sumber : Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Riau, 2018 

           Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat sarana pendidikan diDesa Air 

Panas cukup lengkap yaitu terdapat 3 unit TK, 2 unit SD, 1 MTS , dan 1 SMK. 

Sarana kesehatan terdapat 1 puskesmas, 3 posyandu, 10 bidan dan 4 dukun bayi, 

sedangkan untuk tempat ibadah terdapat 7 unit masjid, 3 mushola dan 1 wihara 

dan terdapat pula 1 unit pasar tradisional. Sedangkan untuk sarana jalan terdapat 

tiga jenis jalan yang ada yaitu jalan aspal, semenisasi dan jalan tanah dimana jalan 

aspal mencapai panjang 2,6 KM, jalan semenisasi 8,1 KM dan jalan tanah 

mencapai 2,1 KM. Sedangkan untuk jarak desa ke Kecamatan berjarak 7 KM, ke 

kota Kabupaten berjarak 60 KM dan ke Ibukota Provinsi berjarak 160 KM. 
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V.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Karakteristik Petani Karet Dan Profil UPPO (Unit Pengolahan Pupuk  

Organik). 

Karakteristik petani karet di Desa Air Panas yang dibahas dalam penelitian 

ini meliputi: umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman berusaha dan 

jumlah tanggungan keluarga. Umur menggambarkan kemampuan fisik seseorang, 

pendidikan dan pengalaman menentukan pengetahuan, jumlah anggota keluarga 

menggambarkan besarnya tanggungan keluarga dan jumlah tenaga kerja yang 

tersedia dalam keluarga tersebut dijelaskan pada Tabel 8. 

5.1.1. Umur  

Berdasarkan hasil penelitian, petani karet  mempunyai tingkat umur yang 

berbeda-beda. yaitu berkisar dari 33 sampai 50 tahun. Distribusi umur petani 

secara rinci disajikan dalam Tabel 9. Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa 

umur petani karet yang menggunakan program UPPO rata-rata 45,25 tahun, 

sedangkan petani karet yang tidak menggunakan program UPPO memiliki umur 

rata-rata 44,75 tahun. Ini menunjukkan bahwa mayoritas umur petani karet berada 

dibawah umur 50 tahun, yang berarti petani karet di Desa Air Panas tergolong 

kedalam kelompok usia produktif. Dengan usia petani yang rata-rata dalam usia 

produktif sehingga petani karet akan mampu untuk meningkat produksinya, 

mengelola usahatani karetnya dengan baik dengan menggunakan tenaga yang 

masih kuat untuk melakukan usahatani karet tersebut. 
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Tabel 8.  Distribusi Umur, Pendidikan, Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, 

Pengalaman Berusaha dan Jumlah Tangggungan Keluarga Petani 

Karet di Desa Air Panas 

No                 Uraian                    UPPO          NON UPPO 

     Jumlah  Persentase   Jumlah Persentase 

1 Umur 

a. 30-40 

b. 41-51 

 

  3 

17 

 

  15% 

  85% 

 

  5 

15 

 

     25% 

 75% 

Jumlah 20 100% 20 100% 

Rata-Rata      45,25       44,75  

2 Tingkat Pendidikan 

a. Tidak Sekolah 

b. SD 

c. SMP 

d. SMA 

 

- 

10 

  7 

  3 

 

 

  50% 

  35% 

  15% 

 

 

10 

  9 

  1 

 

 

50% 

45% 

  5% 

Jumlah 20 100% 20   100% 

Rata-Rata       7,95       7,65  

3 Pengalaman 

Berusahatani 

a. 1-10   (Tahun)  

b. 11-20 (Tahun) 

c. 21-30 (Tahun) 

 

   

  1 

16 

  3 

 

   

    5% 

  80% 

  15% 

 

  

  0 

18 

  2 

 

  

  0% 

90% 

10% 

Jumlah  20 100% 20    100% 

Rata-Rata (Tahun) 16      15,86  

4 J. Tanggungan 

Keluarga 

       a.  1-2 

       b.  3-4 

       c.  5-6  

 

  

  0 

16 

  4 

 

     

    0% 

  80% 

  20% 

 

  

  0 

12 

  8 

 

   

  0% 

60% 

40% 

Jumlah 20 100%       20    100% 

Rata-Rata   4       4,25  

 

5.1.2. Tingkat Pendidikan 

Petani karet di daerah penelitian rata-rata berjenis kelamin laki-laki. 

Sedangkan tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor dalam melancarkan 

pembanguan pertanian karena pendidikan dapat menambah pengetahuan para 

petani yang nantinya akan berpengaruh terhadap pendapatan petani terutama 

petani karet. Tingkat pendidikan petani didaerah penelitian cenderung bervariasi. 

Tingkat pendidikan petani berkisar dari SD hingga SMA. Tabel 8 menjelaskan 

bahwa rata-rata tingkat pendidikan petani karet yang menggunakan program 

UPPO adalah 7,95 tahun atau setara SMP, sedangkan petani yang tidak 
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menggunakan program UPPO tingkat pendidikannya rata-rata 7,65 tahun atau 

setara dengan SMP.  

Hal ini menunjukan bahwa di daerah penelitian tingkat pendidikan petani 

karet masih relatif rendah. Sehingga untuk meningkatkan pendidikan tersebut 

maka petani perlu dibekali dengan pendidikan non formal yang dapat 

meningkatkan keterampilan, khususnya dalam bidang pertanian tanaman 

perkebunan. 

5.1.3. Pengalaman Berusahatani 

Dalam menjalankan suatu usahatani, pengalaman berusahatani juga 

merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kemampuan petani untuk 

mengelola usahataninya. Pengalaman berusahatani tidaklah sama antara petani 

yang satu dengan petani yang lainnya, semakin lama pengalaman usahataninya 

maka resiko kegagalam bertaninya semakin kecil. seperti yang disajikan dalam 

Tabel 8. 

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa pengalaman berusahatani petani 

karet dengan menggunakan 3 kriteria yaitu berpengalaman 1 – 10 tahun, 11 – 20 

tahun dan 21 – 30 tahun. Petani karet dengan program UPPO yang memiliki 

pengalaman berusahatani 1-10 tahun berjumlah 1 orang, 11-20 tahun 16 orang dan 

21-30 tahun 3 orang sehingga memiliki rata-rata pengalaman berusahatani 16 

tahun, sedangkan yang non UPPO yang memiliki pengalaman berusahatani 1-10 

tahun tidak ada, 22-20 tahun 18 0rang dan 21-30 tahun 2 orang sehingga memiliki 

rata-rata pengalaman usahatani karet 15,85 tahun. Hal ini  menunjukkan bahwa 

petani karet di daerah penelitian sudah berpengalaman dalam berusahatani karet. 
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5.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga petani 

karet memiliki rentang dari 1 sampai 6 jiwa dimana petani dengan jumlah 

tanggungan keluarga 1-2 baik petani UPPO maupun non UPPO yaitu nol atau 

tidak ada, untuk jumlah tanggungan keluarga 3-4 jiwa yaitu 16 kepala keluarga 

untuk petani UPPO dan 12 kepala keluarga untuk petani non UPPO, sedangkan 

jumlah tanggungan keluarga 5-6 jiwa sebanyak 4 kepala keluarga, sedangkan 

petani karet non UPPO 8 kepala keluarga sehingga diperoleh rata-rata jumlah 

tanggungan keluarga sebanyak 4 jiwa untuk UPPO dan 4,25 jiwa untuk non 

UPPO. 

Banyak sedikitnya jumlah anggota keluarga, erat kaitannya dengan 

pengeluaran. Keadaan ini mendorong petani untuk terus berusaha meningkatkan 

pendapatan dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Sebab semakin besar 

jumlah anggota keluarga semakin besar kebutuhan yang diperlukan. 

5.1.5. Profil Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO) 

Unit pengolahan pupuk organik (UPPO) didefenisikan sebagai unit yang 

mengintregasikan limbah kotoran ternak dengan limbah pertanian berupa hijauan. 

Unit pengolahan pupuk organik adalah salah satu sarana dan prasarana dibidang 

pertanian yang diberikan oleh pemerintah kepada para petani atau kelompok tani 

yang ada dipedesaan dengan tujuan untuk meningkatakan pendapatan para petani 

dan juga untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan serta 

untuk mengembalikan struktur lahan yang telah terdegradasi oleh pupuk kimia. 

Salah satu kelompok tani yang mendapatkan bantuan unit pengolahan pupuk 

organik adalah kelompok tani Dwi Karya yang ada diDesa Air Panas Kecamatan 
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Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu. Kelompok Tani Dwi Karya ini 

didirikan pada tahun 2008 yang memiliki anggota sebanyak 36 orang dengan 

rincian satu orang ketua, satu orang sekertaris, satu orang bendahara dan 

selebihnya adalah anggota. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada gambar 

dibawah ini  

A. Unit Pengolahan Pupuk Organik 

Unit pengolahan pupuk organik (UPPO) ini adalah milik kelompok tani Dwi 

Karya yang ada di desa Air Panas, Untuk lebih jelasnya bisa kita lihat pada 

gambar dibawah ini. 

 
     Gambar 2. Unit Pengolahan Pupuk Organik 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa pada mulanya unit pengolahan pupuk 

organik milik kelompok tani dwi karya di Desa Air Panas ini adalah merupakan 

salah satu aspirasi dari salah satu anggota DPR RI yang sedang menjabat dan 

anggaran dari direktorat jenderal prasarana dan sarana pertanian. Bantuan ini 

ditujukan kepada masyarakat selain untuk menambah penghasilan masyarakat 

juga untuk merehabilitasi tanah, mendorong penggunaan pupuk secara berimbang 

antara pupuk kimia dan organik agar lahan menjadi sehat, produksi meningkat dan 

produktivitas juga mengalami peningkatan. 
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B. Bangunan Kantor, Kandang Ternak Dan Bak Fermentasi 

Ada beberapa fasilitas dan bangunan yang diberikan oleh pemerintah seperti 

bangunan kantor, bangunan kandang dan bak fermentasi. Untuk lebih jelasnya 

dapat kita lihat pada gambar dibawah ini. 

   
        Gambar 3. Bangunan Rumah               Gambar 4.  Kandang Ternak Sapi 

 

    
        Gambar 5. Bak Kotoran Sapi           Gambar 6. Bak Urin Sapi 

Dari gamabar di atas dapat dilihat bahwa unit pengolahan pupuk organik ini 

juga memiliki beberapa bangunan seperti ruang kantor, kandang ternak dan juga 

bak fermentasi. Dimana kandang ternak ini cukup untuk menampung 10 ekor sapi 

serta ruang kantor yang digunakan untuk proses pembukuan, ausit serta proses 

lainnya. Lokasi kandang ternak dengan kantor juga dibuat dalam satu tempat agar 

memudahkan proses nya, selain itu kandang ternak juga dilengkapi dengan tempat 

makan dan minum ternak. Sedangkan bak fermentasi digunakan untuk 

memfermentasikan kotoran sapi berupa urin dan kotoranya yang  dicampur 
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dengan EM 4 yang dibiarkan untuk beberapa waktu lalu dimasukan kedalam 

tempat yang sudah disediakan. 

C. Ternak (Sapi) 

Selain bangunan dan fasilitas, dalam bantuan unit pengolahan pupuk organik 

(UPPO) ini juga diberikan beberapa hewan ternak nya yaitu sapi. Untuk lebih 

jelasnya dapat kita lihat pada gambar berikut. 

   
       Gambar 7. Ternak Sapi                         Gambar 8. Ternak Sapi 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa unit pengolahan pupuk organik ini 

juga mendapatkan hewan ternak yaitu sapi untuk menghasilkan kotoran dan urin 

yang diproses menjadi pupuk organik. Jumlah sapi yang diberikan yaitu 10 ekor 

sapi terdiri dari 1 ekor sapi jantan dan 9 sapi betina, namun sampai saat ini jumlah 

sapi sudah mengalami penambahan sehingga berjumlah 38 ekor sapi. Spesifikasi 

ternak mengacu pada ketentuan dari dinas peternakan yaitu umur ternak minimal 

12 bulan dan tinggi diatas 100 cm, selain itu juga dilengkapi dengan surat 

keterangan kesehatan hewan dari dinas yang berwenang dan juga dilengkapi 

dengan perawatan dan obat untuk menjaga kesehatan sapi tersebut. 

D. Hasil Pupuk Organik Urin Sapi dan Kotoran Sapi 

Ada beberapa pupuk organik yang dihasilkan dari pengolahan kotoran sapi 

seperti pupuk organik urin sapi dan pupuk organik kotoran sapi. Untuk lebih 

jelasnya dapat kita lihat pada gambar diberikut ini. 
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     Gambar 9. Organik Urin Sapi.               Gambar 10. Organik Kotoran Sapi 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa proses pembuatan pupuk urin sapi 

dengan cara pertama menampung urin sapi melalui saluran pipa menuju ke bak 

fermentasi yang sudah disediakan, setelah bak penuh lalu ditambahkan cairan 

EM4 dengan dosis 30 ml kemudian ditambahkan air gula sebanyak 5 ml dan air 

garam 5 ml kemudian ditambahkan air sebanyak 300 ml lalu tutup botol tersebut 

dan diamkan 1 malam, setelah itu hasil fermentasi cairan EM4 tersebut dimasukan 

ke bak penampungan urin dan diaduk setelah itu tutup kembali bak dan diamkan 

selama 1 minggu dan urin dimasukan ke tempat yg sudah disediakan atau jerigen 

dan pupuk urin sapi pun siap digunakan. Sedangkan untuk pupuk kotoran sapi 

pembuatan nya dengan cara pertama kotoran sapi dimasukan kedalam tempat 

sebesar 2 x 3 meter, setelah penuuh siapkan ember atau tempat yang tidak 

mengandung zat besi, masukan EM4 pupuk NPK sebanyak 3 Kg dan air sebanyak 

12 liter, lalu diaduk dan dimasukan air tersebut kedalam alat semprot dan 

semprotkan secara berulang dan merata lalu pupuk ditutup dengan plastik lebar. 

Pupuk-pupuk tersebut dijual kepada para anggota serta para petani didaerah 

setempat yang kemudian mereka gunakan untuk memupuk lahan mereka. Selain 

itu ada juga para petani dari daerah lain yang membeli pupuk organik tersebut 

untuk kebutuhan pertanian seperti karet, sawit, dan juga tanaman pangan. 

 



75 
 

5.2. Penggunaan Input Sarana Produksi dan Tenaga Kerja Usahatani Karet 

Dalam melakukan usahatani karet, penggunaan input sarana produksi 

sangatlah penting, hal yang perlu diketahui yaitu diantaranya luas lahan, bibit, 

pupuk, alat-alat pertanian dan penggunaan tenaga kerja. 

5.2.1. Penggunaan Luas Lahan  

Luas lahan yang dimiliki oleh petani mempengaruhi produksi yang akan 

meningkatkan pendapatan usahatani karetnya. Petani yang memiliki lahan luas 

lebih maka akan berproduksi tinggi apabila dikelola secara baik hingga 

memperoleh pendapatan yang tinggi, begitu juga sebaliknya petani yang 

mempunyai lahan sempit akan berproduksi sedikit pula ditambah lagi jika dikelola 

dengan tidak baik. Luas lahan yang dimaksud disini adalah luas lahan usahatani 

karet yang di usahakan oleh petani responden baik itu yang menggunakan 

program UPPO atau non UPPO. Untuk lebih jelasnya luas kepemilikan lahan 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9. Rata-rata Penggunaan Luas Lahan Pada Usahatani karet di Daerah   

Penelitian 

Luas Lahan (ha) Frekuensi (orang) 

UPPO 

Frekuensi (orang) 

NON UPPO 

   0 – 1,0 14 10 

1,1 – 2,0   6 10 

Jumlah 20 20 
  

 Berdasarkan Tabel 9, dapat dijelaskan bahwa penggunaan luas lahan 

usahatani karet di daerah penelitian paling tinggi baik yang menggunakan 

program UPPO maupun non UPPO adalah 2 ha persentase dan terendah 

sebanyak1 ha. Keadaan ini menunjukan bahwa luas lahan yang diusahakan di 

daerah penelitian masih relatif kecil. Menurut Suratiyah (2011), luas lahan 

dipandang dari sudut efisiensi, semakin luas lahan yang diusahakan maka semakin 
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tinggi produksi dan pendapatan per kesatuan luasnya. Jadi, besar kecilnya luas 

lahan usahatani akan mempengaruhi jumlah produksi yang diperoleh sehingga 

meningkat pula pendapatan usahatani karetnya.  

5.2.2. Penggunaan Pupuk 

Pupuk merupakan material yang ditambahkan pada media tanam atau 

tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga 

mampu berproduksi dengan baik. Pupuk dominan yang digunakan petani sampel 

adalah pupuk organik (pupuk kandang) dan pupuk anorganik (UREA dan TSP) 

sebagai bahan pembeku. Penggunaan pupuk tersebut karena tanah mempunyai 

tingkat keragaman tanggap yang cukup besar, tergantung individu tanaman atau 

varietas yang digunakan. Pupuk kandang dibeli seharga Rp. 10.000/karung, pupuk 

urea dibeli seharga Rp. 5.000/kg, sedangkan pupuk TSP sebagai pembeku dibeli 

seharga Rp. 10.000/kg. Adapun rata-rata penggunaan pupuk dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 10. Rata-rata Penggunaan Pupuk Pada Usahatani karet di Daerah Penelitian 

Tahun 2019 

Jenis pupuk Luas Lahan (Ha) Penggunaan Pupuk/Tahun 

 UPPO NON UPPO NON UPPO 

Pupuk kandang (Kg/Tahun) 1,7    0   10.750   0 

Pupuk UREA (Kg/Tahun)    0 1,5       0 30 

Asam Pembeku (Kg/Tahun) 1,7 1,5      28,75    25,75 

 Tabel 10, menunjukan usahatani karet di daerah penelitian menggunakan 

jenis pupuk kandang, pupuk UREA dan asam pembeku. Penggunaan pupuk 

kandang petani dengan program UPPO rata-rata 10.750 Kg/tahun, dengan adanya 

program UPPO ini sehingga penggunaan pupuk organik cukup banyak karena 

salah satunya mudah dalam mendapatkan pupuk organik selain itu manfaat yang 

bagus bagi tanah serta tanaman yang membuat para petani karet menggunakan 
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pupuk organik dalam jumlah banyak. Pupuk urea petani karet non UPPO adalah 

600 kg/tahun, hal ini cukup rendah dikarenakan petani karet didaerah penelitian 

memang jarang merawat tanaman mereka terutama dalam hal pemupukan, bahkan 

banyak tanaman karet yang sudah bertahun-tahun sama sekali tidak diberi pupuk. 

sedangkan pupuk TSP sebagai asam pembeku adalah 575 kg/tahun untuk petani 

UPPO dan 515 kg/tahun untuk petani non UPPO karena rata-rata mereka gunakan 

pupuk tersebut ketika akan datang hujan saja.. 

5.2.3. Penggunaan Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan unsur yang penting dalam kegiatan usahatani. 

Tenaga kerja yang banyak digunakan oleh petani responden adalah tenaga kerja 

dalam keluarga. Tenaga kerja yang digunakan di daerah penelitian adalah tenaga 

kerja yang dicurahkan selama proses produksi usahatani karet. Penggunaan tenaga 

kerja dimulai dari penyadapan, pengumpulan, pemupukan hingga perawatan 

lahan. 

Tabel 11. Distribusi Rata-rata Penggunaan Tenaga Kerja (HOK) pada Usahatani 

Karet Per Tahun di Daerah Penelitian Tahun 2019 

Uraian Kegiatan 

                        UPPO                        NON UPPO 

   TKDK 

   (HOK) 

   TKLK  

   (HOK) 
Jumlah 

    TKDK 

     (HOK) 

    TKLK 

    (HOK) 
Jumlah 

Penyadapan      115,2        0  115,2      109,2         0    109,2 

Pengumpulan        12,6        0    12,6        12,9         0      12,9 

Perawatan lahan             0        10,2    10,2            0         9        9 

Pemupukan             0        6,2      6,2            0         0,1        0,1 

Pembekuan         10,2        0    10,2            0         9        9 

 

 Berdasarkan Tabel 11, dapat dijelaskan bahwa rata-rata penggunaan 

tenaga kerja usahatani karet program UPPO untuk penggunaan tenaga kerja dalam 

keluarga pada kegiatan penyadapan yaitu 115,2 HOK, pengumpulan sebenyak 

12,6 HOK, pembekuan lateks 10,2 HOK sedangkan untuk perawatan lahan dan 
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pemupukan  menggunakan tenaga kerja luar keluarga sebanyak 10,2 HOK dan 6,2 

HOK. Sedangkan untuk petani non UPPO untuk penggunaan tenaga kerja dalam 

keluarga rata rata untuk penyadapan Sebanyak 109,2 HOK, pengumpulan 12,9 

HOK, dan pembekuan 9 HOK dan untuk kegiatan perawatan lahan dan 

pemupukan menggunakan tenaga kerja luar keluarga masing-masing sebesar 9 

HOK dan 0,1 HOK.  

5.2.4.  Analisis Usahatani Karet 

Biaya usahatani Karet diartikan sebagai biaya yang dikeluarkan oleh 

petani sampel untuk memproduksi suatu produk dalam mengelola tanaman karet 

miliknya, baik itu biaya penyadapan, pupuk, biaya tenaga kerja dan lain-lain. 

5.2.4.1. Biaya Produksi 

Besarnya masukan yang digunakan dalam suatu usahatani akan 

mempengaruhi biaya yang dikeluarkan dan juga terhadap pendapatan yang akan 

diperoleh petani. Namun demikian, pengeluaran biaya produksi yang besar belum 

tentu memberikan hasil yang besar. Hal ini tergantung dari sejauh mana petani 

dapat mengalokasikan biaya tersebut sesuai kebutuhan usahataninya. Dalam 

usahatani karet ini terdapat dua biaya produksi yang dikeluarkan yaitu biaya tetap 

dan biaya variabel, Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Distribusi Rata-Rata Biaya Produksi Pendapatan dan Efisiensi      

Usahatani Karet Didesa Air Panas Kecamatan Pendalian IV Koto 

Kabupaten Rokan Hulu 

NO URAIAN 

NILAI (Rp/Garapan) 

     UPPO 
NON     

UPPO 

1 Biaya Tetap 

a. Penyusutan Alat (Rp/tahun) 

 

 

     297.866  

 

     512.444 

 Jumlah      297.866      512.444 

2 Biaya Variabel 

a. Pupuk (Rp/garapan/tahun) 

b. Pupuk Pembeku (Rp/garapan/tahun) 

c. Tenaga Kerja (Rp/garapan/tahun) 

 

 

    4.300.000 

       287.500 

  11.523.500 

 

      150.000                        

257.500 

   9.461.000 

 Jumlah   16.111.000    9.976.000 

3  Total Biaya Produksi   16.431.817  10.137.533 

4 Produksi (Kg/garapan/tahun)            3.846           2.712 

5 Harga (Rp/Kg)             9.000           9.000 

6 Total Penerimaan (Rp/garapan/tahun)   34.614.000  24.408.000 

7 Pendapatan Bersih (Rp/garapan/tahun)   18.182.184  14.270.467 

8 Efisiensi        2,15         2,40 

 

A.  Biaya tetap (fixed cost)  

Biaya tetap adalah biaya yang relatip jumlahnya dan terus dikeluarkan 

walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit, meliputi biaya penyusutan 

alat dan lain lain. Berdasarkan hasil penelitian, biaya yang dihitung adalah biaya 

penyusutan alat. Biaya tetap petani dapat dilihat pada Tabel 12. 

Berdasarkan Tabel 12 menjelaskan bahwa terdapat 6 jenis alat yang 

digunakan oleh petani dalam usahatani karetnya baik yang menggunakan program 

UPPO maupun NON UPPO dengan rata-rata biaya penyusutan petani UPPO Rp. 

297.866 /tahun, dan NON UPPO Rp. 512.444 /tahun. Tinggi rendahnya biaya 

penyusutan alat dikarenakan pada penggunaan dan lamanya usahatani digunakan 

oleh petani sampel. Untuk melihat rincian biaya tetap dapat dilihat pada lampiran 

5. 
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B. Biaya Variabel 

Biaya variabel sifatnya berubah sesuai dengan besarnya produksi. Biaya 

variabel adalah biaya yang mewakili jumblah biaya-biaya untuk faktor-faktor 

produksi variabel. Biaya ini dapat berbentuk tunai, barang atau nilai jasa dan kerja 

sesunggunya tidak dibayarkan. Yang termasuk kedalam biaya variabel antara lain 

biaya pupuk, pembeku dan tenaga kerja. Adapun rata-rata biaya variabel pada 

usahatani cabai merah dapat dilihat pada Tabel 12. 

 Dari Tabel 12 dapat dilihat bahwa rata-rata penyumbang terkecil dalam 

biaya variabel (VC) adalah penggunaan pupuk pembeku pada petani program 

UPPO sebesar Rp. 287.500 /tahun sedangkan biaya tertinggi pada petani UPPO 

adalah biaya tenaga kerja sebesar  Rp. 11.523.500/tahun. Sedangkan untuk petani 

non UPPO penggunaan biaya variabel terendah adalah pada biaya pupuk yaitu 

sebesar Rp. 150.000 dan tertinggi pada biaya tenaga kerja sebesar Rp. 9.461.000, 

sehingga  diperoleh total biaya variabel petani karet dengan program UPPO 

sebesar Rp. 16.111.000 dan biaya variabel petani karet non UPPO sebesar RP. 

9.976.000 

5.2.4.2. Total Biaya Usahatani Karet 

Total biaya merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam 

usahatani cabai merah di daerah penelitian. Total biaya diperoleh dengan 

menjumlahkan antara total biaya tetap dan total biaya variabel.  

Dari Tabel 12 dapat dijelaskan bahwa petani di daerah penelitian memiliki 

keinginan untuk menghasilkan produksi yang optimal. Sebagai salah satu cara 

menggunakan pupuk. dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari tanaman 

karet itu sendiri yang nantinya akan diiringi peningkatan produksi karet yang 
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dihasilkan. Dari Tabel juga dapat dilihat bahwa jumlah biaya yang dikeluarkan 

untuk petani dengan program UPPO yaitu sebesar Rp. 16.431.817, sedangkan 

untuk petani non UPPO yaitu sebesar 10.137.533.  

5.2.4.3.  Penerimaan Usahatani Karet 

 Penerimaan merupakan perkalian antara produksi dengan harga jual, 

besarnya penerimaan yang diterima oleh petani untuk setiap rupiah yang 

dikeluarkan dalam kegiatan produksi usahatani dipengaruhi oleh jumlah produksi 

yang duhasilkan harga satuan produksi yang dihasilkan. Semakin tinggi jumlah 

produksi dan harga satuan prodiksi yang dihasilkan maka penerimaan usahatani 

semakin besar sebaliknya, semakinrendah jumlah produksi dan harga satuan 

produksi yang dihasilkan maka penerimaan usahatani semakin kecil. 

 Berdasarkan hasil penelitian dilapangan diperoleh rata-rata produksi karet 

petani dengan program UPPO yaitu sebesar 3.846 Kg/tahun,sedangkan untuk 

petani non UPPO yaitu sebesar 2.712 Kg/tahun dengan rata-rata harga sebesar 

sebesar Rp 9.000/Kg. Berdasarkan produksi dan harga jual persatuan produksi 

didapat hasil rata-rata penerimaan usahatani karet dengan program UPPO per 

tahun adalah sebesar Rp. 34.614.000 /tahun produksi. Sedangkan untuk petani non 

UPPO yaitu sebesar Rp. 24.408.000 /tahun. Besar kecilnya penerimaan petani  di 

daerah penelitian bervariasi tergantung dengan banyaknya produksi karet yang 

dihasilkan serta harga jual yang berlaku saat itu. Secara lebih rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 6. 

5.2.4.4. Pendapatan Usahatani Karet  

 Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan usahatani karet dan 

semua biaya produksi usahatani karet selama proses produksi ataupun biaya yang 
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dibayarkan. Adapun rata-rata pendapatan usahatani karet dapat dilihat pada Tabel 

12. 

 Dari Tabel 12 dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan bersih usahatani 

karet dengan program UPPO di daerah penelitian adalah sebesar Rp. 

18.182.184/tahun, sedangkan rata-rata pendapatan petani non UPPO sebesar Rp. 

14.270.467/tahun. Secara lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 12. Dari data 

tersebut terlihat bahwa total pendapatan bersih lebih besar dari total biaya yang 

dikeluarkan, hal ini berarti pendapatan bersih petani dapat menutupi semua biaya 

yang dikeluarkan dalam proses produksi serta usahatani karet ini merupakan 

usaha yang menjanjikan untuk petani karet di daerah penelitian. Hasil rata-rata 

pendapatan petani responden cukup digunakan untuk menutupi kebutuhan hidup 

dan keuangan rumah tangga petani dikala terpuruknya harga komoditi pertanian 

lainnya. 

5.2.4.5. Efisiensi Usahatani Karet 

 Untuk mengetahui efisiensi usahatani dapat digunakan rumus Return Cost 

Ratio (RCR) yaitu dengan cara membandingkan pendapatan kotor dengan total 

biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Dengan perbandingan ini akan 

dapat diketahui seberapa besar biaya yang telah dikeluarkan selama proses 

produksi. Dengan perbandingan ini akan dapat diketahui seberapa besar biaya 

yang telah dikeluarkan dalam usahatani mampu memberikan pendapatan serta 

keuntungan yang diperoleh oleh pengelolanya. Dengan kata lain semakin besar 

ratio yang diperoleh berarti semakin efisien dan menguntungkan usaha yang 

dikelolanya. 
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Diketahui bahwa RCR rata-rata untuk usahatani karet yang menggunakan 

program UPPO sebesar 2,15 yang berarti bahwa setiap Rp.1 biaya yang 

dikeluarkan untuk usahatani karet akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp.2,15  

atau memperoleh pendapatan bersih RP. 1,15. Sedangkan rata-rata RCR untuk 

usahatani non UPPO sebesar 2,40 yang berarti bahwa setiap Rp. 1 biaya yang 

dikeluarkan untuk usahatani karet akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 

2,40 atau memperoleh pendapatan bersih Rp. 1,40. 

5.3. Analisis Perbandingan Produksi dan Pendapatan Petani Karet Dengan 

Program UPPO dan Non UPPO 

 

5.3.1. Perbandingan Produksi Petani Karet Dengan Program UPPO dan 

Non UPPO 

 

Untuk mengetahui produksi pendapatan petani karet program UPPO 

dengan petani karet dengan program non UPPO maka digunakan uji beda rata-rata 

(t-test),  hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

        Independent Sample t-test 

        Mean      N Std.Deviation Std. Error 

Mean 
Part 1                     

UPPO 

NON UPPO 

         

3846,0000      

2712,0000 

             

20             

20 

         

996,01522         

991,38181 

                   

222,71577           

221,67971 

 

                         Independent Sample T-test 

                                            Paired Differences 

          F          Sig Std. Error   

Difference 

Sig. (2 

tailed) 

UPPO-NON UPPO 0, 267 0,608 314,23592 0,001 

 

Berdasarkan tabel diatas analisis uji beda rata-rata dengan sampel 

sebanyak 20 sampel untuk petani UPPO dan NON UPPO, diperoleh nilai rata-rata 

atau mean sebesar 3846,0000 untuk petani UPPO dan 2712,0000 untuk petani non 

UPPO, dengan standar deviasi sebesar 996,01522 untuk petani UPPO dan 
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991,38181 untuk petani non UPPO serta standar error Difference 314,23592 

sehingga diperoleh nilai sig (2 tailed) senilai 0,001 < (0,05) maka H0 diterima 

yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara produksi karet petani 

menggunakan program UPPO dengan produksi karet petani program non UPPO. 

Salah satu faktor nilai signifikan yang rendah yaitu penggunaan pupuk organik 

yang belum maksimal pengaplikasianya seperti dosis dan cara aplikasinya, 

ditambah dengan kandungan unsur hara pada pupuk organik yang rendah hanya 

1%-2%, berbeda dengan pupuk kimia jenis NPK dan urea yang memiliki unsur 

hara mencapai 46%, selain itu respon tanaman terhadap pupuk organik juga 

lambat yang berakibat pada rendahnya produksi tanaman karet tersebut. 

5.3.2. Perbandingan Pendapatan Petani Karet Dengan Program UPPO dan 

Non UPPO 

Untuk mengetahui perbandingan pendapatan petani karet program UPPO 

dengan petani karet dengan program non UPPO maka digunakan uji beda rata-rata 

(t-test),  hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

                                     Independent sample t-test 

 Mean N Std.Deviation Std. Error 

Mean 

Part 1                     

UPPO                  

NON UPPO 

     

18188183,50     

14270466,90 

             

20 

      20 

     

4751145,729      

  6175991,394 

       

1062388,482 

   1380993,659 

 

                                                Independent sample t-test 

                                            Paired Differences 

F Sig Std. Error 

Difference 

Sig. (2 

tailed) 

UPPO-NON UPPO   6,436        0,015  1742358,394          0,030 

Berdasarkan tabel diatas analisis uji beda rata-rata dengan sampel 

sebanyak 20 sampel untuk petani UPPO dan NON UPPO diperoleh nilai rata-rata 
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mean petani UPPO senilai 18188183,50 dan petani non UPPO senilai 

14270466,90 dengan standar error difference sebesar 1742358,394 sehingga 

diperoleh nilai sig (2 tailed) senilai 0,030 < (0,05) maka H0 diterima yang artinya 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani karet yang 

menggunakan program UPPO dengan pendapatan petani karet non UPPO. 

Dengan jumlah produksi karet yang belum maksimal sehingga berpengaruh 

terhadap pendapatan petani yang juga tidak maksimal. Hal ini berarti pendapatan 

petani karet dengan program UPPO tidak memiliki banyak perbedaan terhadap 

petani karet non UPPO.  
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan  

Dari hasil analisis usahatani karet di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian 

IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Umur petani karet berada pada tingkat umur produktif  yaitu Petani karet 

dengan program UPPO berumur 45,25 tahun, sedangkan petani non UPPO 

44,75 tahun. Rata-rata tingkat pendidikan petani karet program UPPO berada 

pada tingkat SMP dan petani karet non UPPO juga berada pada tingkat SMP. 

Jenis kelamin petani karet program UPPO dan non UPPO keseluruhan laki-

laki. Sedangkan pengalaman berusahatani rata-rata 16 tahun. 

2. Petani karet program UPPO memiliki rata-rata biaya produksinya lebih tinggi 

yaitu Rp. 16.431.817 /tahun, dibandingkan petani karet non UPPO yaitu Rp. 

10.137.533. Penerimaan petani karet dengan program UPPO lebih tinggi 

dibandingkan petani karet non UPPO  dimana penerimaan petani karet dengan 

program UPPO senilai Rp. 34.614.000/tahun dan petani non UPPO Rp. 

24.408.000/tahun. Sedangkan pendapatan bersih petani dengan program UPPO 

juga lebih besar dibandingkan dengan pendapatan petani non UPPO yaitu 

senilai Rp. 18.182.184/tahun dan Rp. 14.270.467/tahun. Sedangkan efisiensi 

usahataninya untuk program UPPO lebih kecil dibandingkan non UPPO namun 

kedua-duanya memiliki nilai efisiensi lebih besar dari 1 yaitu petani UPPO 

2,15 dan non UPPO 2,40. 

3. Dengan pemberian pupuk organik maka produksi tanaman semakin meningkat 

sehingga dilakukan uji perbandingan rata-rata dimana nilai signifikan sebesar 
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0,001 < (0,05) maka H0 diterima yang artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara produksi karet petani menggunakan program UPPO dengan 

produksi petani non UPPO. Sedangkan perbandingan pendapatan petani karet 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,030 < (0,05) maka H0 diterima yang 

artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pendapatan antara petani 

menggunakan program UPPO dengan pendapatan petani non UPPO. 

6.2. Saran 

 Adapun saran dari penelitian ini yaitu : 1. Pemerintah dalam memberikan 

bantuan kedepannya bisa mengacu pada penelitian ini. 2. Pengurus unit 

pengolahan pupuk organik bisa meningkatkan kualitas dan jumlah pupuk 

sehingga pupuk organik tersebut bisa lebih memberikan kontribusi terhadap 

tanaman dan pendapatan petani akan meningkat. 3. Pemerintah bisa memberikan 

program penyuluhan bagi pengurus UPPO dan petani sehingga pengurus dan 

petani bisa lebih baik dalam penyediaan pupuk organik. 4. Pengambil kebijakan-

kebijakan seperti pemerintah pusat menjadikan penelitian ini sebagai pedoman 

dalam pengambilan keputusan-keputusan yang berkaitan dengan pupuk organik. 
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